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RINGKASAN 

Faklor-Faklor Yang Mempengarubi Penepsi Auditor Terb.dap Fnud DaD 
BuktiAudit 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinys, auditor internal pemerintab 
dituntut untuk dapat memainkan perannya dalarn melakukan pengawasan di sektor 
pemerintaban dengan sebaik-baikaya. Dengan kala lain semakin kompleks tugas 
yang dibadapi oleh seorang auditor, maka kemampuan internal auditor semakin 
diperlukan. Untuk menunjang kemampuan intemal auditor tersebut dibutuhkan 
berbagai macam syarat dimana profesionalisme menjadi syarat utama bagi seorang 
auditor, sebah dengan profesionalisme yang tinggi kebebasan auditor akan semakin 
terjamin. Syarat lainnya diperlukan pengalarnan dimana penggunaan pengalaman 
didasarkao pada asumsi bahwa tugas yang dilakukan secara berulang-ulang 
memberikan peluang untuk bela jar melakukanaya dengan yang terbeik. 

Untuk menjolankan tugas pemerintaban yang sejolan dengan tuntutan olarn 
refonnasi yang menginginkan adanya transparaasi dan akuntabilitas, auditor pada 
lnspektorat sebagai Aparat Pengawasan Intemal Pemerintab (APIP) juga dibaruakan 
memiliki kompetensi yang ditunjukkan dengan keharusan bagi seliap auditor 
memiliki keterampilan dan kemahiran profesi auditor yang diakui umum dalaro 
melakukan audit seperti keharusan mengikuti sertifikasi auditor, sedangkan untuk 
menjaga suatu profesi sehingga lidak keluar dari konteks profesionalitasnya 
diperlukan adanya suatu panduan agar person yang terlibat dalarn profesi tersebut 
mempunyai pegangan yang disebut kude erik. Kode etik profesi disusun dengan 
tujuan dapat menjadi panduan bag! suatu profesi untuk menempatkan objektivitas 
nilai-nilai dalarn menjaga profesionalisme anggotanys, sehingga di dalarn 
melaksanakan audit seorang auditor dituntut untuk menjunjung tinggi etikanya. 

Berdasarkan gambaran tersebut maka tujuan penelilian ini adalah untuk 
memberikan bukti empiris faktor-faktor yang dapat mempengarulti persepsi auditor 
terbadap fraud dan bukti audit, sedangkan faktor-faktor yang digunakan penelili 
sebagai variabel independen adalab profesionalisme, pengalaman, kompetensi, dan 
erika, selain itu variabel dependennya adalab persepsi auditor terbadap fraud dan 
bukti audit dengan mengarnbil objek pada Inspektorat se-Kalimantan Barat. 

Penelilian ini ditinjau dari karakteristik masalab dikategolikan pada penelilian 
causal directional (pengarub langsung). Penelilian causal directional (pengaruh 
langsung) merupakan penelilian yang berfungsi untuk melibat hubungan langsung 

antara variabel laten eksogen (q) dengan variabel laten eudogen (TJ). Metode 

pengumpulan data adalab survei yaitu data primer yang dikumpulkan dari sarnpel 
suatu populasi dengan menggunakan instrumen kuisioner. Oleb karena itu survey 
yang digunakon adalab mail survey, yaitu dengan mengirimkan kuisioner kepada 
responden baik melolui jasa pos maupun diberikan secara langsung oleh penelili, 
sedangkan daIam teknik pengambilan sarnpel yang digunakan peneliti adalab metode 
purposive sampling yang telab ditentukan oleh peneliti sebanyak 44 onmg auditor 
Inspektorat Provinsi dan Kota Pontianak yang dianggap mewakili populasi. Analisis 
stalistik Structural Equation Modeling (SEM) dengan peudekatan Partial Least 
Square (PLS) digunakan pada penelilian ini dengan menggunakan software 
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SmarIPLS. Terdapai beberapa tahapan yang digunakan dalam analisis SEM-PLS 
yaitu meraru:ang model struktural (inner model), merancang model pengukuran 
(ouler model) dan evaluasi model. Untuk mengevaluasi model digunakan dua tahap 
yaitu evaluasi untuk model pengukuran dan evaluasi untuk model struktural, 
sedangkan untuk mengevaluasi model pengukuran (ouler model) ada tiga metode 
yang digunakan yaitu convergenl validity. discriminant Validity. dan composite 
reliability. 

Berdasarkan jwnlah kuisioner yang disebar sebanyak 80 (delapan puluh) 
kuisioner, yang kembali sebanyak 67 (enam puluh tujuh) dengan tingkat 
pengembalian (response rate) sebesar 83,75%, dari 67 kuisioner yang diperoleh stau 
sebesar 83,75% missing 10 (sepuluh) atau sebesar 14,93% dan digunakan untuk 
anali.i. data sebanyak 57 (lima puluh tujuh) atau sebesar 85,07%. Dari jumlah 57 
kuisioner atau sebesar 85,07% ditetapkan untuk dianalisis datanya oleh peneliti 
sebanyak 44 (empal puluh ernpal) kuisioner atau sebesar 77,19%. Dari komposisi 
respooden yang dikumpulkan adalah beJjenis kelamin laki-Iaki, yaitu sebanyak 35 
orang atau 79,55% sedangkan sisanya beJjenis kelamin perempuan sebanyak 9 orang 
atau 20,45% orang, selanjutnya berdasarkan usia auditor/pemeriksa yang dijadikan 
responden, proporsi penyebarannya terdiri dari 26 sid 30 sebanyak 5 orang atau 
11.36%, 31 sid 35 sebanyak I orang atau 2.27%, 36 sid 40 sebanyak 6 orang atau 
13.640/0, 41 sid 45 sebanyak 10 orang atau 22.73%, 46 sid 50 sebanyak 12 orang atau 
27.27"10, dan 51 sid 55 sebanyak 10 orang atau 22.73%. Sedangkan berdasarkan 
pendidikan auditor/pemeriksa diketahui babwa 0-3 sebanyak 3 orang atau 6.82%, 
S-I sebanyak 30 orang atau 68.18%, S-2 sebanyak 3 orang atau 6.82%, dan SLTA 
sebanyak 8 orang atau 18.18%. Berdasarkan jabatao diketahui sebanyak 24 orang 
atau 54.55% adalah auditor, sebanyak 2 orang atau 4.55% adalah Kepa1a Bidang, 
sebanyak 7 orang atau 15.91% adalah Kepala Sub Bidang, dan sebanyak II orang 
atau 25.00"10 adalah stafbidang yang turnt melakukan pemeriksaan. 

Hasil penelitian menunjukkan babwa pengaruh profesionalisme terbadap 
persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit banya sebesar 0,054 satuan dengan 
nilai T-statistik sebesar 0,95 «1,96) artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara profesionalisme terbadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit, 
begitu juga dengan faktor pengalaman yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pengalaman terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan 
bukti audit karena banya mempemleh nilai sebesar 0,107 satuan dengan nilai T­
statistik sebesar 1,667 «1,96). Sedangkan Pengaruh kompetensi terbadap persepsi 
auditor mengenai fraud dan bukti audit sebesar 0,571 satuan dengan nilai T-statistik 
sebesar 10,239 (>1,96), bal ini menunjukkan babwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti 
audit, yang diikuti oleh pengaruh etika terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan 
bukti audit sebesar 0,45 satuan dengan nilai T-statistik sebesar 6,116 (>1,96), artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara etika terbadap persepsi auditor mengenai 
fraud dan bukti audit. 
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SUMMARY 

Factors AtTecting Auditor Perception Of Fmud And Audit Evidences 
Government interna1 auditor requires play best monitoring role in performing duty. 
The rising of duty eomplexity facing by auditor, demanded more intemal expertise 
by them. One of fundamental expertise factor needed by auditor is professionalism, 
beeause that higb professionalism can induee greater freedom for auditor. Another 
important factor is experience, because repeating duty give greater chance to learn 
doing work better. 

In order for performing government duty in reformation era that requesting 
transparency and accountability, auditor at Inspectorat as governmental Internal 
Control Government Offieer (APIP) should able to have competences, by having 
skill and talent needed in auditor profession such as follow auditor certification. other 
wise to keep profession in the rigbt track of professionalism and as a standard for 
person involved in that profession the ethical eode is desired. The ethical eode 
eonduct for purpose as is guidanee for a profession to properly placing objective 
values to eontrol member's professionalism; eonsequently auditor honored their 
profession ethics in performing audit. 

The objectives of this study are to analyze empirically factor's affecting 
auditor pereeived of fraud and audit evidenees, variable used in this study as 
independent variable including professionalism, experience, competence and ethics, 
and the dependent variable is auditor perception of fraud and audit evidenees, by 
using research object on Inspektorat of all west Kalimatan. 
The causal directional research applied in this study, to analyze direct etTect of 

eOOgen latent variable (f) on endogen latent variable (1/). Using eombined mail 
and direct survey as data eollecting method and questionnaire as survey form, Forty 
four auditor gathered as sample, to represent the whole population in this study by 
purposive sampling procedure. Structural equation modeling (SEM) with partial least 
square (PLS) approach was used to address relationship among measure. There are 
several step followed in SEM-PLS technique including designing structural modeling 
(inner model), designing measurement model (outer model) and model evaluation. 
Outer model evaluate using convergent validity. discriminant validity. and composite 
reliability. 

A questionnaire was sent to 80 selected auditors. 67 questionnaire, were 
returned, representing a 83.7% response rate. After prepamtion screening, 10 
respoudent exclude from analysis because a substantial missing data, and only 44 
valid questionnaire remain or 77.19% fmal return mte from total group sent. 
Respondents were 79.5 % male, majority or 73 % were age above 4\ year, the 
median level of education was associate degree, aud only 18.18% were general higb 
school. Fifty four percent respoudents in this sample were currently in auditor, and 
the rest were a head of sub division, head division and division staff that assisted 
audit 

Result of this study show mixed, two variable have no impact on auditor 
pereeption about fraud and audit evidenees that is professionalism (~ : 0,054 t; 0,95 
< \.96) and experience (~ : 0,\07; t: \,667 < \.96), this suggest more longer 
professionalism and experience have no effect on auditor perception about fraud and 
audit evidences. Other wise competency have positive direct etTect on auditor 
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perception about fraud and audit evidences (~ : 0,571; t: 10,239> 1.96) this suggest 
more competency held by auditor will increase perception about fraud and audit 
evidences, the last ethics variable found have positive significant effect on auditor 
perception about fraud and audit evidences (~ : 0,45; t: 6,116> 1.96) suggesting 
more higher ethics held by auditor will increase perception about fraud and audit 
evidences. 
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ABSTRACf 

The objectives of this study are to analyze empirically factor's affecting 

auditor perceived of fraud and audit evidences, subjective assessment of 
professionalism, experience, competence and ethics variable used in this study as 
predictive factors. past research using this factor explicitly to analyze audit quality in 
KAP, and this paper combine several splitting variables to predict auditor perception 
of fraud and audit evidences, Using a sample of 44 respondence on Inspektorat of all 
West Kalimatan and Pontianak City via direct survey. Result show professionalism 

and experience have no significant impact other wise competency and ethics have 

significant positive impact on auditor perception of fraud and audit evidences. 

Keyword : professionalism. experience, competence and ethics 
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ABSTRAK 

Faktor-Faktor Yaog Mempengaruhl Penepsl Auditor Terbadap Fraud Dan 
Bukti Audit 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris faktor-faktor yang 
dapat mempengarubi persepsi auditor terbadap fraud dan bukli audit secara parsiaJ 
dimana faktor-faktor yang digunakan adalab profesionalisme, pengalaman, 
kompetensi, dan etika Penelilian sebelumnya menggunakan faktor-faktor ini secara 
terpisab dan digunakan untuk meneliti kualias audit pada KAP, sedangkan penelilian 
ini mendisain dan bebenps variabel yang terpisab dan digabung menjadi faklor­
faktor yang dapat mempengaruhi persepsi auditor terbadap fraud dan bukti audit 
pada lnspektorat se-Kalimantan Baral. Data yang dianalisis sebanyak empat pulub 
empat responden diperoleh dan Inspektorat Propinsi Kalimantan Bamt dan Kota 
Pontianak melalui koisioner yang disampsikan langsung oleh peneliti. HasH 
penelilian menunjukkan babwa faktor profesionalisme dan pengalaman auditor tidak 
terrlapat pengaruh yang signifikan terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan 
bukti audit, namun sebaliknya faktor kompetensi dan elika berpengaruh secara 
signiftkan terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit. 

Keywords: Professionalism, Experience, Competence, Ethical. 
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1.1. Latar Belakaog. 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Maraknya tuntutan masyarakat yang mempertanyakan kinerja Inspektorat 

yang notabene merupakan lembaga pengawasan internal pemerintab akhir-akhir ini 

sering terjadi, babkan ada yang menuntut lembaga ini dibubarkan karena dianggap 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terbadap pengawasan di lingkungan 

pemerintab dan terkesan mengbabiakan anggaran daerab. Terhadap tuntutan tersebut 

pejabat·pejabamyapun disibukkan membuat statement untuk melakukan pembelaan 

diri (apologi) terhadap kineJja yang berbasil dilaksanakan lembaganya, babkan ada 

yang bersifat adem ayem alias tidak menanggapi tuntutan yang terjadi. 

Terlepas dari tuntutan tersebut, sudab sewajamya sebagai lembaga 

pengawasan internal pemerintah seharusnya sering instropeksi dan mengevaluasi 

kineJjanya apakab telab sejalan dengan tuntutan a1arn reformasi yang menginginkan 

adanya transparansi dan akuntabilitas didalam melaksanakan tugas 

kepemerintabannya Oleh karena itu diperlukan kerjasama dari semua lini yang ada 

dalarn organisasi ini untuk bekerja keras sesuai dengan aluran perundang-undangan 

maupun standar -standar pemeriksaan yang telab ditejapkan sehingga kepen:ayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengawasan kembali pulih. 

Selain Inspektur sebagai manajerial didalam lembaga ini, pemeriksai auditor 

yang bernaung di dalam lernbaga ini mempunyai peranan yang sangat signifikan 

karena sebagai ujung tombak di dalam melaksanakan tugas audit dan dari basil 

karyanya lab cerminan nyata tugas dan fungsi lembaga Inspektorat ini dibentuk. 

1 
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Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, auditor internal pemerintah 

dituntut untuk dapat memainkan perannya dalam melakukan pengawasan di sektor 

pemerintahan dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain semakin kompleksitas tugas 

yang dihadapi oleh seorang auditor, maka kemampuan internal auditor semakin 

diperlukan. Menurut Jeftiey (dalam Sri Sularso dan Ainun Na'im, 1999:156), 

memperlihatkan bahwa seseorang dengan lebib banyak pengalaman dalam suatu 

bidang memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan dapat 

mengembangkan suatu pemahaman yang baik mengenai peristiwa-peristiwa, 

Selain membutuhkan syarat-syarat lainny~ profesionalisme menjadi syarat 

utama bagi seorang auditor, sebah dengan profesionalisme yang ringgi kebebasan 

auditor akan semakin teJjantin. Pumamasari (2006:2) mengungkapkan bahwa 

profesionalisme mensyaratkan tiga hal utama yang harus dimiliki oleb setiap anggota 

profesi yaitu: keablian, pengetahuan, dan karakter. 

Selain itu untuk menjadi profesional menurut The Institute of Chartered 

Accounts in Australia (1997:30) adalah : 

"ExteIlSM train;"g 1rUISt be undertaken tobe able to practice ill ,., 
prof_loll- A ./gn/flamt amoUlft of tit. _, comUts of iIIU/hctruJI 
colltpO",,,L TIle pro/6Sion provlMs a valllSbk service to th, co"",",,,ity". 

Untuk menjadi auditor profesional, auditor harus menjalani pelatiban yang 

cukup. Pelatiban tersebut berupa kegiatan-kegiatan, seperti seminar, simposium, 

lokakarya pelatiban itu sendiri dan kegiatan penunjang ketrampilan lainnya. Melalui 

program pelatiban para auditor juga mengalanti proses sosialisasi agar dapat 

menyesuaikan diri dengan perubaban situasi yang akan ditemui (Putri dan Bandi, 

2002). Pengetahuan auditor yang berkenaan dengan bukti relevan dan tidal< relevan 
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mungkin akan berkembang dengan adanya program pelatilian auditor ataupun 

dengan bertambahnya pengalaman auditor itu sendiri. 

Pengalaman sebagai salab satu variabel yang banyak digunakan dalam 

berbagai penelitian. Marinus dan Wray (1997) menyatakan babwa secara spesifik 

pengalaman dapat diukur dengan rentang waktu yang telab digunakan terhadap suatu 

pekeJjaan atau tugas Gob). Penggunaan pengalaman didasarkan pada asurnsi babwa 

tugas yang dilakukan secara berulang-ulang memberikan peluang untuk belajar 

melakukannya dengan yang terbaik. Pendapat ini didukung oleh Abdolmobammadi 

dan Wright (1987) yang menunjukkan babwa auditor yang tidak berpengalaman 

mempunyai tingkat kesalaban yang lebib signifikan dibandingkan dengan auditor 

yang lebib berpengalaman. Lebihjauh Kolodner (1983) dalarn risetnya menunjukkan 

bagaimana pengalaman dopat digunakan untuk meningkarkan kineJja pengambilan 

keputusan. Narnun dilain pihak beberapa riset menunjukkan kegagaian temuan 

tersebut (seperti Ashton, 1991; Blocher et al.I993), hal ini karena menurut Ashton 

(1991) sering sekali dalam keputusan akuntansi dan audit merniliki sedikit waktu 

untuk dapat bela jar. 

Hasil penelitian Libby dan Frederick (1990) menunjukkan adanya pengaruh 

pengalaman yang signifikan terhadap pembuatan keputusan yang lebib kompleks, 

seperti mencari kelemaban sistim pengendalian intemal, mencari kesalaban 

pencatalan, serta melakukan analytical review. 

Beberapa badan menghubungkan antara pengalaman dan profesionalitas 

sebagai hal yang sangat penting didalam menjalankan profesi akuntan publik. 

AICPA AU section 100-110 mengkairkan profesional dan pengalarnan dalarn kineJja 

auditor: 
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"TIle profes.iolflll qrudif/l:tIJIo ... ,..qlllred of '''e IIfdqJelftklfd audito, are 
IIoose of perwlf wltlr '''e educatlolf alld expe,kllce 10 pl'llcllce as .ucll. They 
do 1101 IIfclutk Ihose of penoll trallfed fo, qrudifUid /0 ellgage ;11 l1li0110., 
profes.ioll or flCCIlptll/oll". 

Untuk mendukung pengalaman dan profesionalitas diperlukan kompetensi 

yang ditunjukkan dengan keharusan bagi setiap auditor memiliki keterampilan dan 

kemaItiran profesi auditor yang diakui umum dalam melakukan audit seperti 

keharusan mengikuti sertifikasi auditor (Pusdiklat BPKP. 2001). Di dalam kamus 

bam bahasa Indonesia kompetensi didefinisikon sebagai kecakapan atau keahlian. 

Shanteau (1988) juga memberikan definisi keahlian sebagai seseorang yang telah 

diakui profesinya sebagai orang yang mempunyai kemampuan untuk membuat suatu 

keputusan yang terbaik. Oleb karena itu secara profesi tidak semua orang boleh 

melakukan audit. Kompetensi dan independensi merupakan dua karakteristik 

sekaligus yang horus dimiliki oleh auditor, karena kompetensi dan independensi yang 

dintiliki auditor dalam penerapannya akan terkait dengan etika (Alim, Hapsari, 

Purwanti,2006). 

Di dalam suatu profesi diperlukan adanya suatu panduan sehingga person 

yang terlihat dalam profesi tersebut mempunyai pegangan dan tidak keluar dari 

konteks profesionalitasnya, panduan tersebut bi ... disebut kode etik. Kode etik 

profesi disusun dengan tujuan dapat menjadi paoduan bagi suatu profesi untuk 

menempatkan objektivitas nilai-nilai dalam menjaga profesionalisme anggotanya, 

sehingga di dalam melaksanakan audit seorang auditor dituntut untuk. menjunjung 

linggi etikanya. 

Payamta (2002) menyatakan bahwa berdasarkan "Pedoman Etika" IF AC, 

maka syarat-syarat etika suatu organisasi akuntan sebaiknya didasarkan pads prinsip--

prinsip dasar yang mengatur tindakan/perilaku seorang akuntan dalam melaksanakan 
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tugas profesionalnya. Prinsip tersebut adalah (I) integritas, (2) obyektifitas, (3) 

independen, (4) kepercayaan, (5) standar-standar teknis, (6) kemampuan profesional, 

dan (7) perilaku etika. 

Jika seorang auditor tidal< menegakkan etikanya maka dapat mengganggu 

anggota-anggota auditor lainnya dan hal tersebut berdampak terbadap institusi ybs 

secara keseluruhan. Richmond (2003) menemukan bukti bahwa kepribadian individu 

mempengaruhi perilaku elis. Lebib jaub Ponemon dan Gabhart (1990), Trevino 

(1986) dan Trevino dan Youngblood (1990) menyarankan bahwa individu yang lebib 

berkembang secora moral (pertimbangan elisnya lebib tinggi) kemungkinannya akan 

lebib kecil untuk menyetujui perilaku yang tidal< etis. Ponemon (1992) 

membandingkan pertimbangan etis yang diukur dengan Defining Issue Test (DIT) 

antara partner dan manajer, basilnya mengindikasikan bahwa partner dan manajer 

pada level pertimbangan elis yang lebih tinggi akan lebih independen dalam 

mernbuat keputusan yang terkait dengan dilema elis. Karena seorang auditor hams 

taat pada aturan etika yang mengharuskannya bersikap independen, maka ketika 

seorang auditor memiliki kecenderungan sifat Machiavellian tinggi semakin 

mungkin untuk bertindal< tidal< independen (Pumamasari, 2006:4). 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, masing-masing peneliti banya 

mengungkapkan variabel-variabel secara terpisah, sedangkan penelitian ini 

mendisain dari beberapa variabel yang terpisah dan digahung menjadi faktor-faktor 

yang dapat mernpengaruhi persepsi auditor terhadap fraud dan bukti audit. Faktor­

faktor yang mempengaruhi persepsi auditor terhadap fraud dan bukti audit yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah profesionalisme, pengalaman, kompetensi, 

dan etika. 
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Badan audit research temama telah mendemonstrasikan bahwa sejumlah 

faktor level individu terbukti berpengaruh terhadap keputusan seorang auditor 

(Solomon dan Shields, 1995) dan bahwa pengaruh dari keberadaan faktor-faktor ini 

berubah-ubah seiring dengan meningkatnya kompleksitas tugas yang dihadapi (Tan 

dan Kao 1999; Libby 1995). 

Persepsi menunjukkan bagaimana individu melibat atau menafsirkan 

kejadian-kejadian atau obyek-obyek. Individu akan bertindak alas dasar persepsi 

mereka tanpa memperhatikan apakah persepsi itu mencerminkan realita yang 

sebenamya. Respons sebagai akihat dari persepsi dapat diambil oleh individu daiam 

berbagai macam bentuk (Horri, 2000:27-28). Sobur (2003:451) menyatakan persepsi 

dapat didefinisikan sebagai proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, 

mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi kepada rangsangan pancaindra. 

1.2 Rum ...... Mualah, 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masaiah daiam penelitian ini adalah 

apakah faktor-faktor berupa profesionaiisme, pengaiaman, kompetensi dan etilea dapat 

mempengaruhi persepsi auditor terbadap fraud dan bukti audit. 

1.3 TaJuan PeneUlian, 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi persepsi auditor terhadap fraud dan bukti audit. 

1.4. ManfUl Penelilian. 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk: 
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1. Penulis. 

Sebagai bekal dalam melaksakan tugas audit pada sektor publik sehingga dapat 

menjalankan amanah dengan baik sesuai visi Inspektorat Provinsi Kalimantan 

Barat yaitu "menciptakan pemerintahan daerah yang bersib dan berwibaw .... 

2. Institusi. 

Sebagai kontribusi untuk melakukan perubaban-perubaban yang mendasar 

sesuai dengan paradigma-paradigm. reformasi sehingga dapat lebih transparan 

dan akuntable sehingga dapat dipertanggungj.wabkan kepada stakeholder pada 

umumny. dan AI-Khalik pada khususnya. 

3. Apanlt Peng.wason Internal PemerintahiAuditor. 

Sebagai motivasi untuk tetap menjaga dan meningkatkan sikap mentalny. 

dalam melaksanakan tugas secara profesional, kompeten dan berperilaku etis 

berdasarkan pengalamanny. untuk diri pribadi dan institusi sehingga dapat 

menyelaraskan hubungan antara teori dengan praktek yang akan dibawa dalam 

melaksanakan tugas. 

4. Ilmu Pengetabuan. 

Menambab literatur dan acuan bagi penelitian pada bidang .udit, terutama 

yang herminat untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap Aparat 

Pengawason Internal Pemerintab (APIP). 
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BABl 

TINJAUAN PUSTAKA 

1.1. p .. .utlan Tenl.hulu. 

Secara teoritis pelaksanaan penelitian mengacu pada beberapa basil penelitian 

yang diuraikan sebagai berikut, yaitu: 

1.1.1 PeneUtian Weld! (198S). 

Penelitian Welch (1985) daJam disertasinya yang betjudul "Interpretasi auditor 

terhadap bukti audit: Suatu pendeka!an atribut informasional" adaiah untuk 

menyediakan keterangan empiris pada penafsiran dan analisa dari jenis bukti audit. 

Studi mempercayakan riset secara psikologis di mana campur !angan atribut 

informational pada proses penilaian untuk mengidentiftkasi penyimpangan daiam 

penafsinm bukti audit. 

Eksperimen yang pertama menguji penilaian auditor mengenai waktu 

perencanaan yang ditugaskan pada suatu audit daiam bermacam·macam kondisi· 

kondisi tugas, mencakup isyarat infonnasi hal negatif atau positif mengenai tinjauan 

ulang analitis dari basil pengamatan auditor. 

Eksperimen ke dua menyelidiki perbedaan persepsi auditor sepanjang tahap 

pengujian yang mendasar pada saat audit. Perbedaan penafsiran dari Test of Detail 

(TD) versus Analytical Review Procedures (ARP's) dianalisa berdasarkan pada 

asumsi TD yang menyediakan penyebab informasi dan ARP's menyediakan 

informasi yang bersifat prediksi. Eksperimen ke dua ini juga menguji perbedaan 

potensial yang mungkin badir daiam piliban penyusunan. Format yang berbeda dari 

padanan statistik memberikan informasi kepada subjek untuk turut menentukan jika 

basil tanggapan yang berbeda. 

8 
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HasH dari eksperimen pertama menandai adanya suatu perbedaan yang 

penling pada waktu perencanaan untuk dapat diterima dalam suatu audit tergantung 

pads, apakah infonnasi yang diterima menghadirkan isyarat hal negatif atau hal 

posilif. Eksperimen yang kedua menguji penyimpangan causal!predictive dan 

penyimpangan fonnat pertanyaan sebah ini berhubungan dengan penafsiran dari 

Analytical Review Factors (ARF's) sepanjang tabap pengujian dari audil itu. Tested 

using T-tests (Teets) dari delil menyediakan penyebab informasi, dan ARF's 

menyediakan informasi yang bersifat prediksi. Tidak terdapat perbedaan yang 

ditemukan dari penafsiran manapun padajenis bukti audit. 

Penelitian Welch (1985) adaIah untuk menyediakan keterangan empiris pada 

penafsiran dan analiso dari jenis bukti audit, sedangkan penelitian yang akan 

dHakukan adaIah untuk mengetahui persepsi auditor terhadap fraud dan bukti audit. 

2.1.2 PeneHllan Arlesand (2001). 

Penelitian Ariesanti (2001) terbadap akuntan publik dan akuntan pemerintah 

dengan juduJ "Persepsi Auditor terbadap kualitas audit" menggaJi persepsi auditor 

mengenai pengaruh faktor-faktor dari keahlian dan independensi terbadap kuaJitas 

audit. Keahlian dijaharkan menjadi beberapa faktor yaitu pengaJaman dan 

pengetahuan sedangkan independensi dijabarkan juga berupa faktor lama ikatan 

dengan klien, tekanan dari kiien, dan telaah dari rekan auditor. HasH hipotesisnya 

menunjukkan bahwa auditor berpersepsi hanya faktor pengetahuan soja yang 

berpengaruh terbadap kualitas audit, sedangkan faktor pengaJaman menurut persepsi 

auditor tidak banyak memberikan kontribusi untuk meningkatkan keahlian auditor 

yang berarti pengaJaman tidak pula berpengaruh terhadap kualitas audit. Faktor lama 
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ikatan dengan klien dan tekanan dari klien temyata tidak juga merusak independensi 

auditor sehingga dinyatakan tidak bepengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan 

telash dari rekan auditor (peer review) berpengaruh terhadap kua1itas audit, 

walaupun persepsi auditor menunjukkan pengaruh tersebut tidak signifikan. 

Penelitian Ariesanti (200 I) dan penelitian yang akan dilakukan mempunyai 

persamaan yaitu untuk mengetahui persepsi auditor, namun pada penelitian Ariesanti 

(2001) variabel yang digunakannya adalah keahlian dan independensi yang diuraikan 

menjadi beberapa faktor yang dapat menggaii persepsi auditor terhadap kualitas 

audit, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan faktor-faktor berupa 

Pmfesionalisme, pengaiaman, kompetensi dan etika yang dapat mengungkapkan 

persepsi auditor terhadap fraud dan bukti audit. 

2,1.3 Peaelltlaa Ardinl (2003). 

Penelitian Ardini (2003) terluulap auditor BPKP Jawa Timur dengan judul 

"Kompetensi Auditor Dalam Pengaiamannya Mengungkapkan Fraud" menggunakan 

metodelogi penelitian melalui metode focus group yaitu suatu diskusi yang terdiri 

dari enam hiogga dua belas orang dalam sebuah forum dengan moderatomya adalah 

peneliti sendiri, sedangkan metode ke dua melalui wawancara yaitu prosedur 

pengurnpulan data dengan cara tanya jawah terhadap responden. Pembahasan yang 

dilakukan dalam wawancara tersebut adalah berkaitan dengan masalah pengalaman 

auditor, prosedur standar audit yang digunakan, dan prosedur a1ternatif yang 

digunakan auditor dalam mengungkapkan fraud. 

Berdasarkan basil focus group yang dilengkapi dengan wawancara terluulap 

sepuluh orang auditor anggota Bidang investigasi Perwakilan BPKP Propinsi Jawa 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGG

SKRIPSI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI... HALVIE FHARMAWANTO

11 

Timur menunjukkan bahwa auditor dalam mengungkapkan indikasi teIjadinya fraud 

kan:na mempunyai keahlian. Dan pengalaman sepuluh orang auditor tersebut, dalam 

mengungkapkan fraud lebib meogutamakan memakai prosedur standar audit 

daripada prosedur altematif. Hal ini disebahkan prosedur pertama yang barus 

dilakukan oleh auditor dalam mengungkapkan fraud adalah prosedur standar audit, 

sedangkan prosedur altematif digunakan bila auditor memperoleh kesulitan dalam 

menemukan bukti-bukti yang mendukung temuan, sehingga barus mencari jalan lain 

untuk digunakan sehagai prosedur altematif. 

Keahlian barus dimiliki auditor dalam mengungkapkan fraud agar tugasnya 

dapat diselesaikan dengan baik, maka auditor barus memiliki keahlian telmis (standar 

atau urnurn) yang meliputi komponen peogetabuan, kemampuan berfikir, dan ana1isis 

tugas sehingga dapat menggunakan standar audit. Narnun agar dapa! menjalankan 

tugasnya dengan cepat dan cermat, auditor sebarusoya menambah kemampuannya 

daIam keahlian non telmis (khusus atau alternative) yang meliputi integritas, sikap 

ingin tabu, curiga profesional (professional skepticism), ciri-ciri psikologis, strategi 

penentuan keputusan, kemampuan berkomunikasi, kepemimpinan, dapat 

bekeljasama, kemarnpuan relasional, kerangka pikir yang bogus, dan insting yang 

dibangun dari peogalarnan. 

Penelitian Ardini (2003) terhadap auditor BPKP Jawa Timur berbentuk 

kualitatif dan kompetensi dijadikan alat untuk mengetahui kemarnpuan auditor dalam 

meogungkapkan fraud sedangkan dalam penelitian ini berbentuk kuantitatif dan 

kompetensi digunakan peneliti sebagai salah satu faktor yang dapat mengungkapkan 

persepsi auditor terbadap fraud dan bukti audit. 
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2.1.4 PeUtian Omar, Idrls dan Bahantddin (2003). 

Penelitian Omar, ldris dan Baharuddin (2003) terhadap auditor ahli pada 

perusahaan audit di Kuala Lumpur (Malaysia) dengan judul "Persepsi auditor 

terhadap indikator resiko penipuan" adaIah untuk mengidentifikasi sinyal 

kecurangan yang paling utama ketika secara individu dirasakan oleh auditor, dan 

menggali apakah faktor demografis auditor berdampak pada persepsi mereka 

terhadap pentingnya sinyal kecurangan di Malaysia, terutama sekali di area Klang 

Valley. 

HasH penelitiannya mengungkapkan tanggapan auditor terhadap pentingnya 

indikator resiko penipuan berkaitan dengan potensi penipuan terhadap manajemen. 

Peneliti menemukan secara umum bahwa indikasi utama yang rawan adalah operasi 

dan kategori stahilitas keuangan, karakteristik manajernen dan pengaruh atas 

pengendalian lingkungan, dan karakteristik industri. 

Persepsi auditor dipengaruhi oleh latar belakang dernografis mereka, seperti 

diwakili oleh jenis kelamin, lama pengalaman atau jenis perusahaan yang 

diaudit.Hasil dari pengalaman umum auditor terhadap penipuan manajemen 

menyatakan hahwa auditor menaruh perhalian tertentu kearah sinyal kecurangan 

yang berkenaan dengan operasi dan kategori stabHitas keuangan. T emuan ini juga 

menunjukkan pentingnya pengawasan intern yang baik di dalam suatu organisasi jika 

mengharapkan menunmnya eskalasi penipuan. 

Penelilian Omar, ldris dan Baharuddin (2003) dilakukan hanya terhadap 

auditor ahli dan terfokus pada persepsi auditor terhadap indikator risiko fraud 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adaIah terhadap semua tingkatan 

auditor/pemerikaa dan menggunakan faktor-faktor berupa profesioualisme, 
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pengaIaman, kompetensi dan etika yang dapat mengungkapkan persepsi auditor 

terhadap fraud dan bukti audit. 

2.t.!! PeneUlian Pumomo (2005). 

Penelitian Pumomo (200S) terhadap auditor pada kantor akuntan publik 

dengan judul "Persepsi Auditor Tentang Pengarub Faktor-Faktor Keablian Dan 

Independensi T erhadap Kualitas Audit" menggaIi persepsi auditor mengenai faktor­

faktor yang berpengarub terhadap kuaIitas audit yang dilakukannya. Peneliti 

menggunakan enam variabel yang terdiri dari satu variabel dependen dan lima 

variabel independen. 

Variabel dependen yang digunakan adaIah persepsi kualitas audit yang 

merupakan persepsi auditor mengenai kinelja auditor dan keparuban terhadap standar 

auditing dan standar pengendaIian mutu, sedangkan variabel independen adaIah 

pengaIaman, pengetahuan, lama ikatan dengan klien. tekanan dari klien dan 

pelaksanaan jasa lain dengan klien. 

Hasil hipotesisnya menunjukkan bahwa menurut persepsi auditor faktor­

faktor keablian yaitu pengaIaman dan pengetahuan berpengarub terhadap kualitas 

audit. Untuk meningkatkan kualitas audit yang perlu dilakukan adaIah dengan 

menambah pengaIaman dan meningkatkan pengetahuan. pengaIaman dopat diperoleh 

melaIui lama masa kelja dan pengaIaman menangani transaksi yang bersifat 

kompleks. Pengetahuan dopat diperoleh melaIui pendidikan fonnai. mengikuti 

pclatilum lcmjuUUl dan menambah keahlian khusus lainnya.Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa menurut persepsi auditor tekanan dari klien berpengarub 

terhadap kuaIitas audit. sedangkan dua faktor independensi yang lain yaitu lama 
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ikatan dengan klien dan pelaksanaan jasa lain dengan klien tidak berpengaruh 

terhadap kualitas andit. Tekanan dari klien berhubungan dengan kesadaran etika 

masing-masing auditor menerima permintaan klien. Untuk mengurangi tekanan dari 

klien ini dalam pelaksanaannya auditnya, auditor hams selalu berpedoman pada kode 

etik dan hams memiliki tanggungjawab yang tinggi terbadap profesi. 

Penelitian Pumomo (2005) terbadap auditor pada kantor akuntan publik 

adalah untuk menggaii persepsi auditor mengenai faktor·faktor yang berpengaruh 

terhadap kualitas audit dengan menggunakan faktor·faktor sebagai variabel 

independen berupa pengalaman, pengetahuan, lama ikatan dengan klien, tekanan dari 

klien dan pelaksanaan jasa lain dengan klien, sedangkan penelitian ini dilakukan 

untuk menggaii persepsi anditor internal pemerintah terhadap fraud dan bnkti andit 

dengan menggunakan faktor·faktor sebagai variabel laten eksogen berupa 

profesionaiisme, pengalaman, kompetensi dan etika. 

2.1.6 PeneUdan Herllansyah dan Ity .. (2006). 

Penelitian Herliansyah dan llyas (2006) dengan judul "Pengaruh Pengaiaman 

Auditor Terbadap Penggunaan Bukti Tidak Relevan Dalam Auditor Judgment" 

menggunakan Variabel independen berupa Tipe bukti (relevan Vs kombinasi relevan 

dan tidak relevan) dan Tingkat Pengalaman (Partner & Manajer Vs Senior Anditor), 

sedangkan Variabel Dependen yang digunakan adalah penilaian subjek mengenai 

going concern perusahaan (kasus) pada satu tahun yang akan datang. Dalam 

penditiannya Subjek berpcngwaman dan kurang berpengalaman secara random 

ditugaskan untuk kondisi desain between subject. 
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Hasil penelitiannya menemukan bahwa pengalaman mengurangi dampak 

infonnasi tidak relevan terhadap judgment auditor. Auditor berpengaIaman (partner 

dan M8Ol\ier) tidak terpeogaruh oleh adanya infonnasi tidak relevan dalam membuat 

going concern judgment. Hasil penelitiannya konsisten dengan riset sebelumnya 

yang dilakukan oleb Hackenbrack (1992), Hollinan dan Patton (1997), Glover 

(1997). Penelitian ini meneguhkan bahwa efek dilusi (dilution effect) terdapat pada 

profesi auditor sebagaimana penelitian Nisbett et aI (1981). 

Temuao bahwa efek dilusi <lapat dikurangi dengan pengalaman telah 

konsisten dengan penelitian psikologi dan auditing sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa struktur pengetahuao yang lebili maju melalui pengalaman memoderasi 

dampak bukti tidak relevan dalam pettimbangan audit (audit judgment) (patel dan 

Groen, 1986; Lesgold et ai, 1988; Biggs et ai, 1987) 

Penelitiannya juga menemukan bahwa metode eksperimen dengan 

menggunakan konlak person tidak berbeda hasilnya dengan yang dilakukan peneliti. 

Dengan demikian maka modifikasi metode eksperimen menunjukkan basil yang 

sesuai dengan yang dingiukan peneliti. 

2,1,7 Pen,lIttan Wahyudl dan Manllyah (2006), 

Penelitian Wahyudi dan Mardiyah (2006) beJjudul "Pengaruh 

Profesionalisme Auditor Terhadap Tingkat Materialitas Dalarn Pemeriksaan Laporan 

Keuangan". 

Variabel independen dalam peneJitian ini diwakili oleh lima dimensi yaitu: 

(I). variabel pengahdian pada profesi (2). variahel kewajibao sosial (3). variabel 

kemandirian (4). variabel keyakinan profesi dan (5). variabel bubungan dengan rekan 
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seprofesi.Vari.bel dependen diwakili oleh pertimbangan tingkat materialitas. Di 

dalam pertimbangan tingkat materialitas lebih memfokuskan terhadap wawasan para 

auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas itu sendiri. 

Hasil penelitian Wahyudi dan Mardiyah (2006) menunjukkan bahwa 

pengahdian pada profesi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

materialitas, variabel kewajiban sosial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terbadap tingkat materialitas, variabel kemandirian mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat materialitas, vari.bel kepercayaan pada profesi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat materialitas, dan variabel 

hubungan dengan sesama rekan seprofesi mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap tingk.t materialitas. Sedangkan hasil penelitian dari ana1isa regresi 

berganda menunjukkan ada 4 variahel yang secara signifikan berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat m.terialitas yaitu: variabel pengabdian pada profesi (XI), 

kemandirian (X3), kepercayaan profesi (X4), dan hubungan dengan sesarna rekan 

seprofesi (X5). Sedangkan variabel kewajiban sosial (X2) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat materialitas. 

2.2 Landuan Teori. 

2.2.1 Profesiona1isme. 

Profesi dan profesionaiisme dapa! dibedakan secam konseptna1. "Profesi 

merupakan jenis peketjaan yang memenuhi beberapa kriteria, sedangkan 

profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa melihat suatu 

pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak" (Kalbers dan Fogarty. 1995: 72). 
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Auditor secara sosial bertanggung jawah kepada masyarakat dan profesinya 

daripada mengntamakan kepentingan dan pertimbangan pragmatis pribadi atau 

kepentingan ekonomis semata. Salah satu hal penting dalam mewujudkan 

profesionalisme ada1ah kepribadian, oleh karena itu dalam menjalankan profesinya 

auditor harus berkomitmen IDltuk menjaga profesionalitasnya baik sebagai individu 

maupun sebagai team work, Sebab dengan profesionalisme yang tinggi kebebasan 

auditor akan semakin teIjamin. 

Menurut Hall (1968) dalam Wahyudi dan Mardiyah (2006) menyatakan 

bahwa terdapat lima dimensi profesionalisme, yaitu: 

a) Pengabdian pada profesi, yang dicerminkan dari dedikasi profesionalisme 

dengan menggunakan pengetabuan dan kecakapan yang dimiliki. Ketegnban 

untuk tetap melaksanakan pekeIjaan meskipun imbalan ekstrinsik kurang. Sikap 

ini ada1ah ekspresi dari pencmaban diri yang total terhadap pekerjaan. Pekerjaan 

didefinisikan sebagai tujuan, bukan banya sebagai ala! untuk mencapai tujuan. 

Totalitas ini sudah menjadi komitmen pribadi, sehingga kompensasi utama yang 

di barapkan dari pekerjaan ada1ah kepuasan rohani, bam kemudian materi. 

b) Kewajiban sosial, ada1ah pandangan tentang pentingny. peranan profesi dan 

manfaat yang diperoleh dari masyarakat maupun profesional karen. adanya 

pekerjaan tersebut. 

c) Kemandirian, dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang yang profesional 

barns mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain 

(pemerintab, klien, dan bukan anggota profesi). Setiap ada campur tangan dari 

luar dianggap sebagai bambatan kemandirian secara profesional. 
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d) Keyakinan terhadap peraturan profesi adalab suatu keyakinan bahwa yang paling 

berwenang menilai pekerjaan profesional adalab rekan sesama profesi, bukan 

orang lum yang tidal< mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan 

mereka. 

e) Hubungan dengan sesarna profesi menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, 

tennasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informal sebagai 

ide ulama dalam pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para profesional 

membangun kesadanm profesional. 

Untuk menjadi auditor yang profesional banyak syarat yang dibutuhkan 

seperti pendidikan, pengalaman, pengetabuan dan keahlian sehingga untuk 

memenuhi persyaratan sebagai seorang profesional. auditor harns menjalani 

pelatiban teknis yang cukup (IAI 2001) dan juga melalui pendidikan profesi 

berkelanjutan (continuing professional education)., 

Putri dan Bandi (2002) menyatakan "Melalui program pelatiban para auditor 

juga mengalami proses sosialisasi agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

situasi yang akan ditemui. Tipe tugas evaluasi yang dilakukan auditor relatif sama 

dan berulang-u1ang sehingga keputusan yang diambil relatif sarna dan stabil.OIeh 

karena itu setiap pemeriksa yang melaksanakan pemeriksaan menurut Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara (Peraturan BPK RI No. 1 Tabun 2007), setiap 2 

tabun harus menyelesaikan paling tidal< 80 jam pendidikan yang secara langsung 

meningkaikan kecakapan profesional pemeriksa untuk melaksanakan pemeriksaan. 

Selanjutnya dikatakan bahwa sedikitnya 24 jam dan 80 jam pendidikan tersebut 

harus dalam hal yang berhubungan langsung dengan pemeriksaan atas pengelolaan 

dan tanggungjawah keuangan negara di lingkungan pemerintab alau lingkungan yang 
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khusus dan unik di mana entitas yang diperiksa beroperasi. Sedikitnya 20 jam dari 80 

jam tersebut hams diselesaikan dalam I tahun dari periode 2 tahun. 

Purnamasari (2006) menyatakan profesionalisme mensyaratkan tiga hal 

utama yang hams dimiliki oleb setiap anggota profesi yaitu: keahlian, pengetahuan, 

dan karakter. Novin dan Tucker (1993) mengidentifikasikan profesionalisme sebagai 

penguasaan di bidang pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan karakter 

(character). Karakter dirinci Novin dan Tucker (1993) mencakup common sense, 

etika, motivasi, sikap personal, kepribadian, kelugasan dan kepemimpinan. 

Dalam Standar Perneriksaan Keuangan Negara pada Pemyataan Standar 

Pemeriksaan (PSP 0 I) paragraf 03 menyatakan "Perneriksa secara kolektif hams 

merniliki kecakapan profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas 

pemeriksaan". Oleb karena itu auditor dinyatakan profesional jika mempunyai 

kernampuan secara kolektif yang selanjutnya dinyatakan dalam paragraf 04 "Dengan 

Pernyataan Standar Perneriksaan ini semua organisasi pemeriksa bertanggungjawab 

untuk memastikan dilaksanakan oleh pemeriksa yang secara kolektif memiliki 

pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas 

tersebut". 

Perneriksalauditor secara profesional bertanggungjawab merencanakan dan 

melaksanakan pemeriksaan untuk memenuhi tujuan pemeriksaan. Dalam 

melaksanakan tanggungjawab profesionalnya, auditor hams memaluuni prinsip­

prinsip pelayanan kepentingan puhlik serta menjunjung tinggi integritas, 

obyektivitas, dan independensi. Auditor hams merniliki sikap untuk melayani 

kepentingan publik, menghargai dan memelihara kepen:ayaan publik, serta 

mempertahankan profesionalismenya. 
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Untuk mempertahankan dan memperluas kepercayaan publik, auditor harus 

melaksanakan selurub tanggungjawab profesionalnya dengan derajat integritas yang 

tertinggi. Sebagai auditor yang profesional barus bersikap jujur, objektif, berdasarkan 

falda, dan tidak berpihak. Keputusan yang diambil dalam melakukan audit barus 

konsisten dengan kepentingan publik. Dalam melaksanakan tanggungjawab 

profesionalnya, pemeriksa mungkin mengbadapi tekanan dan atau konflik dari 

manajemen entitas yang diperiksa, berbagai jabatan pemerintah, maupun pibak lain 

yang dapa! mempengaruhi obyektivitas dan indepedensi pemeriksa, untuk 

mengbadapi tekanan dan atau konflik tersebu~ pemeriksa barus menjaga integritas 

dan menjunjung tinggi tanggungjawab kepada publik. Seringkali dalam pelaksanaan 

aktivitas auditing, seorang auditor berada dalam konflik audit (Tsui, 1996; Tsui dan 

GuI, I 996).Finn et.a1. (1988) dan Bazerman et.aI. (1997) menyatakan babwa akuntan 

seringkali dihadapkan pada situasi adanya dilerna yang menyebabkan dan 

memungkinkan akuntan tidak dapa! independen. Untuk itulab auditor dibarapkan 

dapat mempertabankan integritasnya dalam situasi apapun. 

Auditor barus menggunakan kemabiran profesional secara cermat dan 

seksama dalam menentukan jenis pemeriksaan yang akan dilaksanakan dan juga 

standar yang akan digunakan terbadap pemeriksaan, menentukan lingkup 

pemeriksaan, memilih metodologi, menentukan jenis dan jutulab bukti yang akan 

dikurnpulkan atau yang akan digunakan dalam memilih pengujian dan prosedur 

dalam melaksanakan pemeriksaan.Kemabiran profesional menuntut auditor untuk 

melaksanakan skeptisme profesional, yaitu sikap yang meneakup pikiran yang selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terbadap bukti audit 
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Untuk menjaga profesionalitasnya, sebagai manusia auditor tidak dapat 

berhasil tanpa dukungan banyak pihak, terutama organisasi pemeriksa tempat 

barnaungnya para auditor. Organisasi pemeriksa mempunyai tanggnngjawab untuk 

mendukung dan meyakinkan babwa (I) independensi dan obyektifitas dipertahankan 

dalam selurub tabap pemeriksaan, (2) pertimbangan profesional (profesional 

judgment) digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan pemeriksaan dan 

pelaporan basil pemeriksaan, (3) pemeriksaan dilakukan oleb personil yang 

kompetensi profesional dan secara kolektif mempunyai keahlian dan pengetahuan 

yang memadai, dan (4) peer review yang independen dilaksanakan secara periodik 

dan menghasi1kan suatu pemyataan apakah sistem pengendalian mutu organisasi 

pemeriksa tersebut dirancang dan memberikan keyakinan yang memadai sesuai 

dengan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN, 2007). 

2,2,1 Pengalaman, 

Pengalaman dipandang sebagai suatu faktor penting ketika akan memulai 

suatu pekeIjaan maupun di dalam proses suatu peketjaan, karena dari pengalaman 

tersebut akan terlihat kualitas pekerjaan dimaksud, sehingga pengalaman dimasukkan 

sebagai salah satu persyaratan penting untuk aktivitas yang dianggap penting. Tubbs 

(1992) menunjukkan babwa semakin banyak pengalaman seseorang, maks basil 

pekerjaan semakin akurat dan lebih banyak mempunyai memori tentang struktur 

kategori yang rumit.Lebih Ian jut dikatakan oleb Marinus, Wray (1997) yang 

menyatakan babwa secara spesifik pengalaman dapat diukur dengan rentang waktu 

yang telah digunakan terhadap suatu pekeIjaan atau tugas (job). 
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Menurut Jeffrey (dalam Sularso dan Na'im, 1999:156), memperlihatkan 

bahwa seseorang deogan lebib banyak peogalaman dalam suatu bidang memiliki 

lebib banyak ba1 yang tersimpan dalam ingataooya dan dopat meogembangkan suatu 

pemabaman yang baik meogenai peristiwa-peristiwa. Peodapat tersebut konsisten 

deogao Tubbs (1992) yang memberikao bukti empiris bahwa seseoraog yang lebih 

berpengalamao pada bidang substaotif, maka orang tersebut mempuoyai lebib 

banyak item yang disimpan dalam memorinya, sehingga akao lebib mudah haginya 

uotuk membedakan item-item menjadi beberapa kategori. 

Dalam melakukan tugas audit, auditor harus mengevaluasi berhagai alternatif 

informasi dalam jumlah yang relatif banyak uotuk memenuhi standar pekerjaan 

lapangan yaitu bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleb melalui inspeksi, 

pengamatan, permintaan keterangan, dan konfmnasi sebagai dasar yang memadai 

uotuk meoyatakao pendapat alas laporan keuaogan yang diaudit (lA!, 200 I). 

Peoga1aman anditor mempuoyai dampak yang signiftkan terhadap kinelja, ba1 ini 

dibuktikan dari basil penelitian Herliansyah dan Ilyas (2006) yang berjudul 

"Pengaruh Pengalamao Auditor Terhadap Pengguoaan Bukti Tidal< Relevan Dalam 

Auditor Judgment" dan menemukan bahwa pengalaman mengurangi dampak 

informasi tidal< relevan terhadap judgment auditor. Auditor berpeogalaman (partner 

dan Manajer) tidal< terpengaruh oleb adanya informasi tidal< relevan dalam membuat 

going concern judgment. Hasil ini konsisteo dengan riset sebelumoya Hackenbrack 

(1992), Hollinan dan Patton (1997), Glover (1997). Peoelitian ini meneguitkan 

bahwa efek dilusi (dilution effect) terdapat pada profesi auditor sehagaimana 

penelilian Nisbett et al (1981). Selanjutnya Nisbett membuktikan bahwa efek dilusi 

dapat dikurangi dengan pengalaman, temuanoya konsisten deogan penelitian 
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psikologi dan auditing sebelumnya yang menunjukkan bahwa struktur pengetahuan 

yang lebill maju melalui pengalaman memoderasi dampak bukti tidak relevan dalam 

pertimbangan audit (audit judgment) (patel dan Groen, 1986; Lesgold et ai, 1988; 

Biggs et ai, 1987). P<ngalaman auditor akan semakin berkembang dengan 

bertambahnya pengalaman andit, diskusi mengenai audit dengan rekan sekeJja, 

pengawasan dan review oleh akuntan senior, mengiknti prognnn pelatiban dan 

penggunaan standar auditing (Bndi, Basuki dan Hendaryatno, 2008). 

Pengalaman personel audit akan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menjalankan setiap penugasan. Personel audit berpengalaman memakai analisis yang 

lebih teliti, terinci dan runtut dalam mendeteksi gejala kekeliruan dibandingkan 

dengan analisis yang tidak berpengalaman (Sularso 1999). Pengalaman mengandit 

laporan keuangan memiliki pengarnh signifikan terbadap mutu pertimbangan audit 

(Mardiasmo 1993). Pengalaman akan berpengarnh positif terhadap pengetahuan 

auditor tentang jenis-jenis kekeliruan yang berbeda yang diketahuinya (Noviyani 

2002). Pengalaman tentang industri akan meuingkatkan kemampuan menduga 

adanya kekeliruan pada saat melakukan prosedur analitis (Wright 1997). Pengalaman 

kbusus tentang kesalahan meningkatkan kemungkinan auditor memberikan 

penjelasan yang benar dalam suatu prosedur analitis (Ed O'Donnell 2002). 

2,2,2 Pemerlksa harus memWkl keahUan dan pengaJaman yang dlperlukan 

daJam toga.nya. 

Di dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara pada PSP 01 mengenai 

persyaratan kemampuanlkeahlian, mengharuskan audit dilakukan oleh staf yang 

secara kolektif memiliki pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk 
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melaksanakan audit. Mereka hams memiliki pengetahuan yang mendalam tentang 

pemeriksaan alas pengelo1aan dan tanggungjawab keuangan negara. Mereka juga 

horus memiliki pengetahuan tentang keadaan kbas dan entitas yang diperiksa, serta 

kaitannya dengan sifat dan jenis pemeriksaan yang dilaksanakan (Nordiawan, 2006). 

Seorang auditor agar marnpu dan tidak kesulitan dalarn mengungkapkan 

fraud horus mempunyai kemarnpuan, dalam hal ini adalab keablian. Rasuli (2000) 

menggarnbarkan keahlian sebagai keberadaan dari pengetahuan tentang suatu 

lingkungan tertentu, pemabaman terbadap masalab yang timbul dalarn lingkungan 

tersebut, dan ketrampilan untuk memecabkan permasalab tersebut. Dalarn beberapa 

studi auditing, Murtanto (1998) menyimpulkan babwa pengalarnan (experience) 

sering digunakan sebagai variabel atau perwujudan (surrogate) dari keablian. 

2.2.4 KompetensL 

Menurut Karnus Kompetensi Lorna (1998) dalarn Lasmabadi (2002) 

kompetensi didefinisikan sebagai aspek-aspek pribadi dari seorang pekeIja yang 

memungkinkan dia untuk meneapai kioeIja superior. Aspek-aspek pribadi ini 

mencakup sifa!, motif~motif. sistem nilai. sikap. peogetahuan dan ketrampilan 

dimaua kompetensi akan mengarabkan tingkab laku, sedangkan tingkab laku akan 

mengbasilkan kineIja. Kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor dalam 

penerapannya akan terkait dengan erika. Akuntan mempunyai kewajiban untuk 

menjaga standar perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi dinuma mereka 

bemaung, profesi mereka masyarakat dan diri mereka sendiri dimana akuntan 

mempunyai tangguflgi8wab menjadi kompeten dan untuk menjaga integritas dan 

obyektivitas mereka (Nugrabaningsih, 2005). Susanto (2000) mengatakan defmisi 
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tentang kompetensi yang sering dipakai adalah karakteristik-karakteristk yang 

mendasari individu untuk mencapai kinerja superior. Kompetensi juga merupakan 

pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang berhubungan dengan peketjaan, 

serta kemampuan yang dibutuhkan untuk peketjaan-pekeljaan non-rutin. 

Definisi kompetensi dalam bidang auditing pun sering diukur dengan 

pengalaman (Mayangsari, 2003).Asbton (1991) menunjukkan bahwa dalam literatur 

psikologi, pengetahuan spesifik dan lama pengalaman bekelja sebagai faktor penting 

untuk meningkatkan kompetensi. Ashton juga menjelaskan bahwa ukuran 

kompetensi tidak cukup hanya pengalaman tetapi diperlukan pertimhangan­

pertimbangan lain dalam pembuatan keputusan yang baik karena pada dasamya 

manusia memiliki sejumlah unsur lain selain pengalaman.Selain ukuran kompetensi 

yang digunakan oleh peneliti sebelurnnya. kompetensi auditor adalah auditor yang 

mempunyai hak atau kewenangan untuk melakukan audit menurut hokum dan 

memiIiki keterampilan yang cokup untuk melakukan tugas audit (Pusdiklat 

BPKP,2001). 

Auditor sebagai institusi mempunyai hak dan kewenangan melakukan audit 

berdasarkan dasar hokum pendirian organisasi tersebut atau juga penugasan (mandat 

audit). Sebagai individu auditor mempunyai hak dan kewenangan untuk melakukan 

audit berdasarkan sura! tugas audit. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Murtanto (1998) dalam Mayangsari 

(2003) menunjukkan bahwa komponen kompetensi untuk auditor di Indonesia terdiri 

atas: 

I. Komponen pengetahuan, yang merupakan komponen penting dalam suatu 

kompetensi. Komponen ini meliputi pengetahuan terbadap fukta-fakta, prosedur-
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prosedur dan pengalaman. Kanfer dan Ackerman (1989) jug. meng.takan 

bahwa pengalaman akan memberikan basil dalam menghimpun dan memberikan 

kemajuan bagi pengetahuan. 

2. eiri·"jri psikologi, seperti kemampuan berlwmunikasi, kreativitas, kemampuan 

bekerj. sarna dengan orang lain. Gibbin's dan Larocque's (1990) 

jug. menunjukkan babw. kepercayaan, komunikasi, dan kemampuan untuk 

bekerj. sarna adalab unsur penting bagi kompetensi audit. 

2.2.~ Edka. 

Diskusi tentang etika telab berlangsung selama berabad·.bad semenjak jaman 

Yunani kuno. Berbagai aliran pemildran etika dalam mengkaji moralitas suatu 

tindakan telab berkembang sedemildan luasny •. Berdasarkan histori.nya, pentikiran­

pemildran etika berkembang melipnti aliran-aliran etika k1asik yang berasal dan 

pemildran para filosof Yunani, etika kontemporer dan pemildr Eropa abad 

pertengaban sampai .bad 20-an, serta aliran etika dan pemildran kalangan agamawan 

Islam yang selalu mengacu pada AI Qur'an dan A.-Sunab. Mengikuti berbagai 

Iiteratur tentang filsafat dan etika sebenamy. akan lebih banyak lagi ditemukan 

pemildran-pemildran etika yang berkembang, terutama yang berakar dan kerangka 

pentilihan pemikiran di .tas. Demikian balny. dimensi pemikiran etika yang 

diungkapkan juga meliputi berbagai aspek kehidupan, baik pribadi, so.ial, ekononti 

maupun politik. 

Etika sebagai sebuab refleksi moralitas dapat dicerm.ti dan berbagai dimensi, 

tergantung persoalan moral ap. yang akan dikritisi. Terlepas dan itu keberadaan 

etika dimaksudkan terutama untuk menjaga keselarasan hubungan antar manusia, 
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sehingga etika berkembang selaras dengan dinamika perkembangan suatu 

masyarakat. 

Untuk kalangan profesional, di mana pengaluran etika dibuat untuk 

menghasilkan IdneIja etis yang memadai maka kemudian asosiasi profesi 

merumuskan suatu kode etil<. Kode etik profesi merupakan kaidab-kaidab yang 

menjadi landasan bagi eksistensi profesi dan sebagai dasar terbentuknya kepercayaan 

masyarakat karena dengan mematuhl kode etil<. akuntan diharapkan dapat 

mengbasilkan kualitas kinelja yang paling baik bagi masyarakat (Baidaie, 2000). 

Di dalam lingkungan yang semakin kompleks dan kompetitif, perilaku etis 

menjadi topik yang selalu menjadi perbatian. Oleh karena itu kesadaran terbadap 

etika juga menjadi pertimbangan penting di dalam hubungan kehidupan sebari-bari. 

Demikian juga terhadap kinelja auditor yang selalu menjadi sorotan publik, 

dikarenakan rasa ingin tabu masyarakat terbadap kinelja auditor dan barapan 

masyarakat yang menginginkan auditor dapat menjunjung etika dalam melaksanakan 

tugasnya. Secara historis akuntan dipersepsikan sehagai profesi yang lebih 

menekankan etika dibanding profesi lain (Ross, 1988).Etika berkaitan dengan 

pertanyaan tentang bagaimana orang akan berperi1aku terbadap sesamanya (Kell et 

al,2002). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) etika berarti nilai mengenai 

benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Maryani dan Ludigdo 

(2001) mendefmisikan etika sehagai seperangkat aluran atau norma atau pedoman 

yang mengatur perilaku manusia, baik yang barus dilakukan maupun yang harus 

ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau 

masyarakat atau profesi. 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGG

SKRIPSI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI... HALVIE FHARMAWANTO

28 

Banyaknya tantangan yang harus dihadapi oleh auditor dalam rnelaksanakan 

tugas merupakan dilerna yang harus dihadapi, sehingga jika perilaku etis diabaikan 

berdampak terhadap pengambilan keputusan. Sikap dan tindakan etis akuntan publik 

akan sanga! rnenentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa profesiona1nya 

(Machfoed, 1997).Karena auditor rnernbuat keputusan berdasarkan bukti-bukti, 

sensitivitas rnereka terhadap informasi atau situasi e1is akan didasarkan pada 

relevansi dan pengamatan terhadap informasi etis yang terungkap. Kernampuan 

seseorang untuk rnengakui dan bertahan dari perilaku tidak etis biasanya 

dihubungkan dengan faktor-faktor yang berkaitan dengan lingkungan (ntisa1nya 

lingkungan tempat bekerja, kultur, situasi) dan faktor lainnya yang berkaitan dengan 

individu itu sendiri (ntisa1nya pengaruh keluarga, nilai-nilai religius, pengalaman, 

karakteristik dernografis) (Muthmainah, 2006). 

Erika Auditor berkaitan dengan tanggungjawab auditor yang apabila tidak 

dilaksanakan akan rnernbuat perilaku yang tidak e1is. Etika merupakan refleksi kritis 

dan rasional mengenai (a) nilai dan norma yang rnenyangkut bagaimana manusia 

harus hidup baik sebagai manusia; dan rnengenai (b) rnasalah-rnasalah kehidupan 

manusia dengan mendasarkan diri pada nilai dan nonna-Donna moral yang umum 

diterima (Keraf, 1998) dalam (Mutbmainah, 2006). Ponernon (1992)] rnenyatakan 

bahwa level pertimbangan e1is yang lebib tinggi akan meningkatkan sensitifitas 

seorang individu untuk lebih rnengkritisi kejadian, masalah dan konflik. 

Tanggungjawab auditor berkaitan dengan etika tercantum dalam Pendahuluan 

Standar Perneriksaan paragraf 24 yang menyatakan ......... Bersikap obyektif 

rnerupakan cara berfikir yang tidak memihak, jujur secara intelektual, dan bebas dari 

benturan kepentingan. Bersikap independen berarti menghindari hubungan yang 
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dapat mengganggu sikap mental dan penampilan obyektif pemeriksa dalam 

melaksanakan pemeriksaan. Untuk mempertahankan obyektivitas dan independensi 

maka diperlukan penilaian secara teros meneros terbadap hubungan pemeriksa 

dengan enlitas yang diperiksa". 

Secara profesional, etika seorang auditor mempunyai tanggungjawab untuk 

mengungkapkan semua hal yang material atau signifikan yang diketahuinya.Daiam 

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara bagian Pendahuluan pada Paragraf 25 

mengungkapkan bahwa "Pemeriksa harus mempertahankan integritas dan 

objektifitas pada saat melaksanakan pemeriksaan untuk mengambil keputusan yang 

konsisten dengan kepentingan publik. Dalam melaporkan hasil pemeriksaannya, 

pemeriksa bertangungjawab untuk mengungkapkan semua hal yang material atau 

signifikan yang diketahuinya, yang apabila lidak diungkapkan dapat mengakibatkan 

kesaiahpahaman para pengguna laporan basil pemeriksaan, kesalahan dalam 

penyajian basilnya, atau menutupi praktik-praktik yang lidak patut atau lidak sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan". 

Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku elis tertinggi 

mereka kepada organisasi dimana mereka bemaung, profesi mereka, masyarakat dan 

diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tanggungjawab menjadi kompeten 

dan untuk menjaga integritas dan obyektivitas mereka (Nugrahaningsih, 2005). 

Sebagaimana pendapat Rand (2003; 2) "Elika (disebut juga sebagai moralitas) 

merupakan kode nilai-nilai untuk memandu piliban dan liodakan manusia piliban dan 

tindakan yang menentukan tujuan dan jalannya kehidupan manusia". Fritzsche 

(2005:63) menggambarkan bahwa elika dan kepantasan akan mendasari keputusan 

manajemen, dan pengaruhnya sangat besar, baik internal maupun ekstemal. 
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2.2.6 Penepsl. 

Persepsi menunjukkan bagaimana individu melibat atau menafsirkan 

kejadian-kejadian atau obyek-obyek. individu akan bertindak atas dasar persepsi 

mereka tanpa memperbatikan apakab persepsi itu mencerminkan realita yang 

sebenarnya. Melalui stimulus yang diterima, individu akan melakukan persepsi. 

Stimulus ini merupakan sebuab kejadian intern atau ekstem yang menimbulkan suatu 

perubaban perilaku. Apa saja yang menyentub alat indera dari daJarn atau dari luar 

disebut stimulus. Proses persepsi dirnulai dari panca inderanya. yaitu rnerupakan 

proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya yang diteruskan 

ke pusat susunan syaraf. Stimulus yang di indra itu oleh individu diseleksi, 

diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti apa 

yang diinderakannya. Respons sebagai akibat dari persepsi dapat diarnbil oleh 

individu daJarn berhagai macarn bentuk (Horri, 2000:27-28). 

Menurut Rabmat (daJarn Sobur, 2003:446) persepsi adaJab pengalarnan 

tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Dalam proses persepsi menurut 

Sobur (2003:447) terdapat tiga komponen utama yaitu: 

I. Seleksi adaJab proses penyaringan oleh indra rangsangan dari luar, intensitas dan 

jenisnya dapat hanyak atau sedikit. 

2. interpretasi, yaitu proses pengorgartisasian informasi sehingga mempunyai arti 

hagi seseorang. interpretasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

pengalarnan masa lalu, sistim nilai yang dianut, motivasi, kepribadian, dan 

kecerdasan. interpretasi juga bergantung pada kemarnpuan seseorang untuk 

mengadakan pengategorian informasi yang diterimany~ yaitu proses mereduksi 

informasi yang kompleks menjadi sederbana. 
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3. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku 

sebagai real<Si. 

Berdasarkan pengertian itulah menurut Sobur (2003:451) pe",,!,si dapat 

didefmisikan sebagai proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, 

mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi kepada rangsangan pancaindra. 

2.2.7 Fraud. 

Fraud terjadi ketika seseorang mendapatkan keuntungan melalui kecurangan 

atau tipu muslihat dan fraud tOIjadi karena adanya sesuatu yang disengaja, bokan 

karena kelalaian. Menurut Bologna dalam Tunggal (2001 :9) fraud dan sudut 

pandang akuntansi dan audit merupakan penggambaran yang salah dan fakta 

material dalam buku besar atau lapornn keuangan. 

Sebagaimana dibahas oleh Theft Act 1968, fraud terdiri dan banyak 

variasi, seperti penipuan, pemalsuan account, praktek korupsi, penggelapan atau 

pencurian, dan lain·lain sehingga fraud mencakup konsep hukurn yang luas. The 

professional standards and responsibilities committee dari institute of internal 

auditors dalam statement of intemal auditing standard No. 3 (1985), yang 

mendifinisikan fraud sebagai berikut: 

"FrtllUI.,ICOIfIIHISSn lUI tIrrtIy ollrregtduldes IUId I/IegtJJ lid clt_rlud 
by inkllt/811111 tkceptio ... II CIlII be perpetrtlkd 10' tlte bellej1t 010' 10 tlte 
tktrimelll 01 tit. o".IIivUIoII IUId by peno". outside as wen as Inside lite 
orguiultioll ". 

Fraud (kecurangan) dapat dilakokan untuk memberi manfaat atau merugikan 

organisasi yang dilakokan oleh pihak luar atau pihak dalam organisasi. 

Palshikar ( 2(02) menyatakan bahwa penipuan atau scam adaIah suatu 

kejahatan krah putih yang dominan di lingkungan bisnis masa kini . . . banyak 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGG

SKRIPSI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI... HALVIE FHARMAWANTO

32 

organisasi pemerintah dan bisnis, terutama sekali di keuangan dan jasa yang terkait, 

mengalami penipuan dari berbagai macam jenis. 

PSP No. 04 paragraf 20 menyatakan dalam merencanakan pemeriksaan, 

pemeriksa harus mempertimbangkan risiko teljadinya fraud yang secara signifikan 

dapa! mempengaruhi tujuan pemeriksaan. Pemeriksa horus mendiskusikan risiko 

teJjadinya kecurangan yang potensial, dengan memperhatikan faktor-faktor 

teJjadinya kecurangan seperti keinginan atau tekanan yang dialarni seseorang untuk 

melakukan kecurangan, kesempatan yang memungkinkan teljadinya kecurangan, 

dan alasan alau sifat seseorang yang dapat menyehabkan dilakukannya kecurangan. 

Pemeriksa horus mengumpuJkan dan menilai informasi untuk mengidentifikasi risiko 

teljadinya kecurangan yang mungkin relevan dengan tujuan pemeriksaan atau 

mempengaruhi basil pemeriksaan. Misalnya untuk memperoleh informasi mengenai 

faktor-faktor teljadinya kecurangan tersebut, pemeriksa dapat berdiskusi dengan 

pegawai entitas yang diperiksa atau dengan acara lainnya sehingga pemeriksa dopat 

menentukan kerawanan terjadinya kecurangan, kemampuan pengendalian intern 

untuk mendeteksi dan mencegah teJjadinya kecurangan, atau risiko bahwa pegawai 

entitas yang diperiksa dapat mengahaikan pengendalian intemyang ada. Pemeriksa 

hams menggunakan skeptisme profesional dalam menilai risiko tersebut untuk 

menentukan faktor-faktor atau risiko-risiko yang secara signifikan dapat 

mempengaruhi pekeJjaan pemeriksa apabila kecurangan teljadi atau mungkin telah 

teljadi. 

2.2.8 TaDgguDgjawab Auditor uDtuk meudeteksl daD melaporkau Fraud. 

Para pengguna laporan keuangan berharap auditor dapat mencari dan 

mendeteksi kecurangan (tiaud). karena tiaud telah banyak merugikan baik pads 

sektor publik maupun privat. 
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PSP No. 04 paragraf 23 menyatakao pelatihan, pengalaman dan pemahaman 

pemeriksa terbadap program yang diperiksa dapat memberikan suatu standar bagi 

pemeriksa untuk lebih waspada bahwa beberapa tindakan yang menjadi perhatiannya 

bisa merupakan indikasi adanya kecurangan. Suatu tindakan bisa dikategorikan 

sebagai kecurangan atau tidak hams ditetapkan melalui suatu sistem peradilan. 

Walaupun demikian, pemeriksa tetap bertanggung jawab untuk selalu waspada 

terhadap kelemahan-kelemahan yang memungkinkan terjadinya kecurangan yang 

berkaitan dengan area yang diperiksa, sehingga pemeriksa bisa mengidentifikasi 

indikasi-indikasi bahwa kecurangan telah terjadi. Dalam beberapa hal, kondisi­

kondisi ini bisa mengindikasikan risiko terjadinya kecurangan: 

I. Lemahnya manajemen yang tidak bisa menerapkan pengendalian intern yang 

ada atau tidak hisa mengawasi proses pengendalian. 

2. Pemisahan tugas yang tidak jelas, terutama yang berkaitan dengan tugas-tugas 

pengendalian dan pengamanan sumber daya. 

3. Transaksi-transaksi yang tidak lazim dan tanpa penjelasan yang memuaskan. 

4. Kasus dimana pegawai cenderung menolak liburan atau menolak promosi. 

5. Dokumen-dokumennya hilang atau tidak jelas, atau manajemen selalu menunda 

memberikan infonnasi tanpa a1asan yang jelas. 

6. Infonnasi yang salah atau membingungkan. 

7. Pengalaman pemeriksaan atau investigasi yang laIu dengan temuan mengenai 

kegiatan-kegiatan yang perlu dipertanyakan atau bersifat kriminal. 

Bukanlah hal mudah bagi auditor untuk mendeteksi kecurangan yang terjadi, 

auditor mengalami kesulitan dalam mendeteksi kecurangan disebahkan oleh 

beberapa hal yaitu (Krambia-Kapardis, 2002): 
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I. Kecurangan dilakukan oleh orang yang mengerti prosedur aknntansi sehingga 

dapat menutupi hal tersebut. 

2. Auditor tidak memiliki seluruh kemampuan yang penting untuk mendeteksi 

kecurangan. 

3. Adanya tekanan waktu bagi auditor. 

4. Timbul konflik karena auditor diminta untuk menginvestigasi manajemen pada 

tingkat yang lebih tinggi, yang secara tidak langsung merupakan kelompok yang 

sarna dengan yang mempekeljakan auditor. 

Jones dan Bates (1990) menyatakan babwa auditor biasanya akan 

memikirkan kemungkinan fraud dan mengambil Iangkab untuk menyelidiki daerab 

yang dicurigainya, jadi tidak sengaja menyeting atau memburn fraud pada daerab 

yang tidak mentiliki kemungkinan fraud.Deteksi kecurangan merupakan hal yang 

sulit bagi auditor, antara lain ksrena sebagian besar auditor tidak memiliki 

pengalaman kecurangan dalam karir mereka (Montgomery et al., 2002). Menurnt 

Johnson et a1 (200 I) hal ini disebabkan manipulasi laporan keuangan yang seolab­

olab sebagai hasil proses laporan keuangan yang wajar sehingga sulit 

dideteksi.Sedangkan Krambia-Kapardis (2002) menyatakan babwa deteksi 

kecurangan tidak dapat dipelajari oleh auditor yang mengandalkan pengalarnan 

profesiona1nya saja, maupun red flags sebagai alat bennanfaat yang auditor gnnakan. 

Faktor lain yang menyebabkan kegagalan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan ialab auditor tidak memiliki profesiona1 skepticism yang mencukupi. 

Kurangnya profesional skepticism merupakan penyebab kegagalan audit dalarn 

mendeteksi kecurangan (Beasley at al., 1999). Apabila auditor lebih skeptical, maka 

mereka akan menilai kemungkinan adanya kecurangan lebih tinggi, sehingga 

meningkarkan deteksi kecurangan. 
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Tanggungjawab auditor untuk mendeteksi kecurangan ataupun kesalaban­

kesalaban yang tidak disengaja, diwujudkan dalam pen:ncanaan dan pelaksanaan 

audit untuk mendapatkan keyakinan yang memadai tentang apakab Iaporan keuangan 

bebas dari salah saji material yang disebabkan oleh kesalaban ataupun kecurangan. 

Dalam mereneanakan audit, auditor harus menilai risiko tetjadinya kecurangan. PSP 

No. 04 paragraf 21 menyatakan ketika pemeriksa mengidentifikasi faktor-faktor atau 

resiko-resiko kecurangan yang secara signiftkan dapat mempengamhi tujuan atau 

basil pemeriksaan, pemeriksa harus merespon masalah tersebut dengan merancang 

prosedor untuk dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa kecurangan 

tersebut dapat dideteksi. Pemeriksa harus mempersiapkan dokumentasi pemeriksaan 

terkait dengan pengidentifikasian, penilaian dan analisis terhadap resiko tetjadinya 

kecurangan. Pemeriksa juga haros waspada bahwa menilai risiko terjadinya 

kecurangan adalah suatu proses yang terus menerus selama pelaksanaan pemeriksaan 

dan berkaitan tidak hanya dengan perencanaan pemeriksaan, tetapi juga dengan 

evaluasi atas bukti-bukti yang diperoleh selama pelaksanaan pemeriksaan. 

Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit (AICPA, 1997 dalam Braun, 

2000) menyatakan bahwa auditor bertanggungjawab terhadap perencanaan dan 

pelaksanaan audit untuk memperoleh keyakinan yang memadai (Reasonable 

Assurance) bahwa Iaporan keuangan klien bebas dari kesalaban saji (misstatement) 

yang material yang disebabkan oleh fraud. 

PSP No. 04 paragraf 22 menyatakan Pemeriksa harus waspada terhadap 

situasi atau transaksi-transaksi yang berindikasi kecurangan. Apabila terdapat 

informasi yang menjadi perbatian pemeriksa (melalui prosedor pemeriksaan, 

pengaduan yang diterima mengenai teljadinya kecurangan, atau cara-cara yang lain) 
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dalam mengidentiftkasikan bahwa kecurangan telah terjadi, maka pemeriksa hams 

mempertimbangkan apakah kecurangan tersebut secara signifikan mempengaruhi 

tujuan pemeriksaannya. Apabila ternyata kecurangan tersehut secara signifikan 

mempengaruhi tujuan pemeriksaannya, maka pemeriksa hams memperluas 

seperlunya langkah-langkah dan prosedur pemeriksaan untuk (I) menentukan apakah 

kecurangan mungkin telah tetjadi, dan (2) apabila mernang telah tetjadi apakah hal 

tersebut mempengaruhi tujuan pemeriksaan. 

Besamya tanggungjawah auditor untuk menemukan fraud dan ketidakberesan 

yang lain sebenaroya tidak sulit untuk menentukannya. Berkaitan dengan dapat 

tidaknya auditor menerima tanggungjawab untuk mendeteksi, maka fraud dan 

keridakberesan yang lain bisa dikelompokkan pada dua titik ekstrim. Titik ekstrim 

yang pertama adaIah ketidakberesan dimana auditor tidak dapat menerima 

tanggungjawah untuk mendeteksinya, termasuk ketidakberesan yang tidak material, 

ketidakberesan yang ada catatannya, dan ketidakberesan yang disembunyikan dengan 

sangat rapi karena tindakan-tindakan ketjasama yang kolusif. Ketidakberesan 

semacam ini sulit atau kedl kemungkinannya untuk dapat menemukan bukti. 

Titik ekstrim kedua adaIah ketidakberesan dimana auditor barus 

menemukannya, termasuk ketidakberesan yang terbuka, ketidakberesan yang 

jumlahnya material, dan ketidakberesan yang berulang karena lemahnya sistem 

pengendalian intern. Ketidakberesan semacam ini tersedia cukup bukti jika auditor 

melakukan pengujian secara normal. 

Apabila kedua kategori ketidakberesan tersebut dipahami, maka akan mudah 

bagi seorang auditor dalam menentukan luas tanggungjawahnya yang berhubungan 

dengan fraud dan ketidakberesan yang lain. Seorang auditor hanya bisa dimintai 
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tanggungjawab untuk mendeteksi fraud dan ketidakberesan lain yang memang hams 

ditemukannya dalam pengujian. 

2.2.9 Bukd Audit. 

Bukti audit adalab semua media infonnasi yang digunakan oleh auditor untuk 

mendukung argumentasi, pendapat, atau simpulan dan rekomendasinya dalam 

meyakinkan tingkat kesesuaian antara kondisi dengan kriterianya Pembuktian 

diperoleh oleh auditor melalui pengamatan sampai pemeriksaan, konfirmasi dan 

dokumentasi Welch (1985). 

Dengan demikian pertimbangan profesional diperlukan untuk menentukan 

seberapa banyak bukti audit yang diperlukan. Kondisi, pendapat auditor, atau 

simpulan auditor babkan rekomendasi auditor serta sebab dan akibat yang 

dikemukakan oleh auditor dalam laporannya hams pula diduktmg dengan bukti yang 

bandal. Di dalam mengidentifikasi sumber-sumber data potensial yang dapat 

digunakan sebagai bukti pemeriksatm, auditor hams mempertimbangkan validitas 

dan keandalan data tersebut, tennasuk data yang dikumpulkan oleh entitas yang 

diperiksa, data yang di susun oleh auditor, atau data yang diberikan oleh pibak ke 

tiga, demikian juga balnya dengan kecukupan dan relevansi bukti-bukti tersebut. 

Tidak semua infonnasi bermanfaat bagi audit. Bukti audit hamslab bandal sehingga 

meyakinkan pibak lain. Kebandalan bukti audit tergantung dari terpenuhinya syarat· 

syarat bukti audit, yaitu Relevan, Kompeten, Cukup, Materil (REKOCUMA) 

Pusdiklat BPKP (200 I). 

Di dalam SPKN pada PSP 04 Paragraf 48 menyatakan babwa pemyataan 

standar pelaksanaan ketiga adalab bukti yang cukup, kompeten, dan relevan hams 
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diperoleh untuk menjadi dasar yang memadai hagi temuan dan rekomendasi 

pemeriksaan. Bukti audit diperoleb oleb auditor melalui pengamatan, pemeriksaan, 

konfirmasi dan dokumentasi. Secara rinei, informasi meliputi koleksi phisik dalam 

hentuk dokumen, perhitungan matemalik, lisan, dan bukti analitis ( Ken dan 

Ziegler> p. 75) dalam Welch (1985). PSP 04 Paragraf 51 menyatakan "Bukti dapat 

digolongkan menjadi bukti fisik, dokumenter, kesaksian (testimonial) dan analisis. 

Bukti fisik diperoleh dari inspeksi langsung atau pengamatan yang dilakukan oleh 

pemeriksa terhadap orang, aktiva, atau kejadian. Bukti tersebut dapat 

didokumentasikan dalam hentuk memorandum, foto, gambar, hagan, peta atau 

contoh fisiko Bukti dokumenter terdiri atas informasi yang diciptakan seperti sural, 

kontrak, catatan akuntansi, faktur dan informasi manajemen alas kineIja Bukti 

kesaksian diperoleh melalui pennintaan keterangan, wawancara, atau kuesioner. 

Bukti analisis meliputi perhitungan, pembandingan, pentisahan informasi menjadi 

unsur-unsur dan argumentasi yang masuk akal. 

Syaral-syarat bukti audit tersebut tidal< berdiri sendiri tetapi merupakan satu 

kesatuan yang menyeluruh. Oleh karena itu auditor harus menilai kualitas dan 

kuantitas bukti yang dibutuhkan untuk meneapai tujuan pemeriksaan, sehingga 

auditor harus lebib mendalam untuk melakukan pengujian bukti dan 

mengembangkan temuan pemeriksaan. 
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KERANGKA KONSEYfUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konseptuat PeneUlian. 

Hasil kajian penelitian terdahulu dan tinjauan pustaka merupakan dasar 

pemikiran untuk menyusun kerangka konseptual dalam meogkaji pennasalahan yang 

ada ke suatu dugaan i1miah atao hipotesis. Pene1itian tentang faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi persepsi auditor sebelumnya telab banyak dilakukan namun 

masing-masing peneliti banya mengungkapkan variabel-variabel secara terpisah 

sedangkan penelitian ini akan menggabungkan beberapa variabel yaitu 

profesionalisme, pengalaman, kompetensi. dan etika untuk mengetahui secara parsial 

yakni seberapa besar masing-masing variabel ter.;ebut dapat mempengaruhi persepsi 

auditor terbadap fraud dan bukti audit. 

Secara skernatis analisis variabel ini ditunjukkan pada gambar 3.1. yakni 

sebagai berikut: 

PROFESIONALISME 

PENGALAMAN 

KOMPETENSI 

ETIKA 

GAMBAR3.1 

PERSEPSI AUDITOR 

TERHADAP FRAUD 
DAN BUKTI AUDIT 

MODEL FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSEPSI 
AUDITOR TERIIADAP FRAUD DAN BUKTI AUDIT 

39 
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3.2 H1potesls PeneUlian. 

Dari kerangka konseptual penelitian diatas. maka hipotesis peoelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

HI: Terdapat pengaruh yang signifikan antara profesionalisme dengan persepsi 

auditor terhadap fraud dan bukti audit. 

H,: Terdapat peogaruh yang signifikan antara pengalaman dengan persepsi auditor 

terhadap fraud dan bukti audit. 

H,: Terdapat peogaruh yang signifikan antara kompetensi dengan persepsi auditor 

terhadap fraud dan bukti audit. 

H.: T erdapat pengaruh yang signifikan antara etika dengan persepsi auditor 

terhadap fraud dan bukti audit. 
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MATER! DAN METODE PENELmAN 

4.1 JenislRancangan PeneUd.o. 

Penelilian ini ditinjau dari karakterislik masalah dikategorikan pada 

penelilian causal directional (pengaruh langsung). Penelilian causal directional 

(pengaruh langsung) merupakan penelilian yang berfungsi untuk melihat bubungan 

langsung antara variabel laten eksogen (¢) dengan variabel laten endogen (,,). 

Dalam penelitian ini akan dianalisis mengenai pengaruh langsung dari 

profesionaiisme (¢ I), pengalaman (¢ ,), kompetensi (¢ ,), dan etika (¢.) dengon 

persepsi auditor terhadap fraud dan bukti audit (,,) di Kalimantan Barat. Metode 

pengumpulan data adaIah survei yaitu data primer yang dilrumpulkan dari sampel 

suatu populasi dengan menggunakan instrwnen kuisioner. Oleh karena itu survey 

yang digunakan adaIah mail survey, yaitu dengan mengiritukan kuisioner kepada 

responden baik melalui jasa pos maupun diberikan secaralangsung oleb penelili. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Syamsuddin 

(2000:135) mendefinisikan analisis data kuantitatif merupakan metode yang 

dilakukan dengan mengumpulkan, mengolah, menyajikan, menganalisa, dan 

menginterpretasi data yang belWUjud angka-angka. Data-data yang dikumpulkan 

sebenarnya adaIah data kualitatif yang dikuanlitatilkan dengan menggunakan skala 

likert, dengan hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya mengenai pengaruh 

variabel bebas yakni profesionalisme, pengalaman, kompetensi, dan etika sedangkan 

persepsi terhadap fraud dan bukti audit sebagai variabel terikat. 

41 
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4.2 Populul dan Telmlk PengambUan •• mpeL 

Sugiyono (2006:89) menyatakan bahwa "Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyeklsubyek yang mempuoyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditelapkan oleh peneliti uotuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpuJannya Populasi bukan hanya orang, telapi juga obyek dan benda­

benda alarn yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyeklsubyek yang dipelajari. tetapi meliputi seluruh karakteristiklsifat yang dimiliki 

oleh subyek alau obyek itu". 

PopuJasi dalam penelitian ini adalah auditoripemeriksa yang berada pada 

Inspektorat se- Kalimantan Barat, namun sehubungan dengan popuJasinya homogen 

Inspektorat Kabupaten tidak dilakukan penelitian karena dari 13 Inspektorat 

Kabupaten yang ada di Propinsi Kalimantan Barat sehanyak 4 Kabupaten memiliki 

auditor sebagai pejabaJ fuogsional, selebihnya (9 Kabupaten) yang ada adalah 

pejabat sttuktural sehingga kerika melaksanakan audit dilakukan oleh pejabat 

strukturaI dihantu oleh personil dari unsur staf. Oleh karena itu peneliti memutuskan 

uotuk mengambil sampel pada inspektorat Provinsi dan Kola Pontianak dengao 

pertimbaogan bahwa Inspektorat Provinsi dan Kola Pontianak dianggap mewakili 

popuJasi karena memiliki kesamaan sttuktur organisasi dan kesamaan pelaksanaao 

tugas pokok dan fuogsi dengan mengguoukan metode purposive sampling sehanyak 

44 orang auditor, dimana menurut Sugiyono (2006) "pengambilan sampel secara 

sengaja oleh peneliti dengan pertimhangan tertentu". 

Berdasarkan jumlah personil sebanyak 105 orang peg.wai, Inspektorat 

Provinsi Kalimantan Barat memiIiki auditor/pemeriksa sebanyak 55 orang, 

sedangkan pada Inspektorat Kola Pontianak memiliki personil sehanyak 47 orang 
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pegawai dan 25 orang diantanmya menjabat sebagai auditor/pemeriksa, sebingga 

untuk kevalidan data kuisioner yang disebatkan kepada responden sebanyak 80 

kuisioner, terdiri dari auditor/ pemeriksa pada Inspektorat Propinsi sebanyak 55 

respondeD, dan auditor/ pemeriksa pada Inspektorat Kota Pontianak sebanyak 25 

responden. 

4.3 Variabel-v,ri,bel penelilian. 

4.3.1 Identif'lka.i Voriabel-vari,bel Penelilian. 

Independen Variabel. 

Variabel laten eksogen penelilian ini diberi simbol ~ (!<si), terdiri dari: 

a. Profesionalisme. (£ ,) 

b. Pengalaman. ( ~ ,) 

c. Kompetensi. (~,) 

d. Etika. (~ .) 

Dependen V,nabeL 

Variabel laten endogen penelilian ini diberi simbol " (eta) , yaitu Persepsi 

Auditor terbadap fraud dan bukti audit. 

4.3.2 Dennlsl Opera.lonol Vorl,bel Penelilian. 

Penelilian ini bertujuan untuk mernberikan bukti empiris faktor·faktor yang 

mernpengarubi persepsi auditor terhadap fraud dan bukti audit. 

Defmisi operasional dari masing-masing variabel pada penelitian ini. sebagai 

berikut: 
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1. Profesionalisme (~ I)' 

Profesionalisme adalah kepribadian yaitu suatu atribut individual yang penting 

tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak. oleh karena 

itu dalam menjalankan profesinya auditor harus berkomitmen untuk menjaga 

profesionalitasnya baik sebagai individu maupun sebagai team work ketika 

melakukan audit. Auditor dinyatakan profesional jika mempunyai kemampuan 

yang secara kolektif dapat mengungkap fraud dari bukti audit yang diperoleb 

dalam proses audit. Dengan profesionalisme yang tinggi kebebasan auditor akan 

semakin terjamin untuk mengungkap fraud dan bukti audit. 

Wahyudi dan Mardiyah (2006) dalam penelitiannya menggunakan lima dimensi 

profesionalisme auditor yaitu pengabdian pada profesi, kemandirian, kewajiban 

sosial, keyakinan terhadap profesi, dan hubungan dengan rekan seprofesi. 

Didalam penelitian ini variabel taten eksogen berupa profesionalisme diukur 

melalui instrumen yang diadaptasi dari dimensi profesionalisme auditor yang 

diteliti oleh Wahyudi dan Mardiyah (2006) dan disusun oleh peneliti sendiri 

sebagai pemyataan yang akan dijawah oleh responden. 

2. Pengalaman U ,). 

Pengalaman dipandang sehagai suatu faktor penling ketika akan mernulai suatu 

pekerjaan maupun di dalam proses suatu pekerjaan, karena dari pengalaman 

tersebut akan terlihat kualitas pekerjaan dimaksud, sehingga pengalaman 

dimasukkan sehagai salah satu persyaratan penling untuk suatu aklivitas yang 

penting. Audit merupakan suatu aktivitas penling dimana pengalaman sangat 

membantu auditor menyelesaikan pekeIjaannya karena dari pengalaman tersebut 

mernpengaruhi kernampuan auditor dalam mengungkapkan fraud dan dari 
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pengaJaman ter.!ebut auditor dapat mengggunakan bukti audit yang 

REKOCUMA untuk mendukung temuannya. Variabel laten eksogen berupa 

pengaJaman menggunakan instrumen yang diadaptasi dari dimensi sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Budi. Basuki dan Hendaryatno (2008) yaitu 

pengaJaman audit, diskusi mengenai audit dengan rekan sekerja, pengawasan 

dan review oleh auditor senior. mengikuti program pelatihan dan penggunaan 

standar auditing dan digunakan sebagai pemyataan yang akan dijawab oleh 

responden. 

3. Kompetensi (,; ,). 

Menurut Kamus Kompetensi Lorna (1998) daJam Lasmahadi (2002) kompe!ensi 

didefinisikan sebagai aspek-aspek pribadi dari seorang pekerja yang 

memungkiukan dia untuk mencapai kinerja superior. Aspek-aspek pribadi ini 

mencakup sifa!, motif-motif. sistem nilai. sikap. pengetahuan dan ketrampilan 

dimana kompetensi akan mengarahkan tingkah laku, sedangkan tingkah laku 

akan menghasilkan kinerja. Tingkah laku akan terlihat dari tindakan auditor 

daJam mengungkapan fraud sedangkan kinerja auditor tercennin dari 

penggunaan bukti audit yang telah teruji untuk mendukung temuannya. 

Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengukur variabel laten eksogen 

kompetensi adaJah mengacu pada BPKP (2001) yaitu kewenangan untuk 

melakukan audit menurut hukum dan memiliki keterampilan yang cukup untuk 

melakukan tugas audit Indikator kewenangan untuk melakukan audit menurut 

hukum berbentuk mandat audit yang ditanda tangani oleh KepaJa Daerah, 

sedangkan indikator keterampilan yang cukup untuk melakukan tugas audit 

berupa kemampuan auditor/pemeriksa secara individu daJam melaksanakan tugas 
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audit sehinga dengan adanya mandat audit dan kemampuan yang dimiliki 

auditor/pemeriksa membuat mereka lebih pen:aya diri ketika berhadapan dengan 

auditee maupun dalam menjalankan proses pemeriksaan. 

4. Etika (¢" ,I. 

Etika sebagai sebuah refleksi moralitas dapat dicerrnati dari berbagai dimensi, 

tergantung persoalan moral apa yang akan dikritisi. T erlepas dari itu keberadaan 

etika dimaksudkan terutama untuk menjaga keselarasan hubungan antar manusia, 

sehingga etika berkembang selaras dengan dinamika perkembangan suatu 

masyarakat. 

Etika merupakan refleksi kritis dan rasional mengeOBi (a) nilai dan norma yang 

menyangkut bagaimana manusia harus hidup baik sebagai manusia; dan 

meogeOBi (h) masa1ah-masa1ah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri 

pacta nilai dan norma-norma moral yang umum diterima (Keraf, 1998). Etika 

Auditor berkaitan dengan tanggungjawab auditor dalam mengungkapkan fraud 

dan bukti audit yang apabila tidak dilaksanakan akan membuat perilaku yang 

tidak etis, yaitu auditor akan bersikap menyembunyikan temuan-temuan material 

yang diketahuinya 

Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengukur Variabel laten eksogen 

etika ada1ah mengacu pacta penelilian Keraf (1998) yaitu nilai dan norma serta 

nilai dan norma-Donna moral yang wnwn diterima. 

5. Persepsi Auditorterhadap fraud dan bukti audit (" ). 

Persepsi didefinisikan sebagai proses menerim~ menyeleksi. 

mengorganisasikan. mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi kepada 

rangsangan pancaindra Judi persepsi auditor terhadap fraud dan bukti audit 
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adalah suatu proses reak.si auditor manakala menemukan terjadinya fraud dalam 

proses audit dengon mengggunakan bukti audit yang REKOCUMA untuk 

mendukung temuannya. Variabel Iaten endogen ini menggunakan komponen 

utama proses persepsi menurut Sobur (2003) yang dijadikan peneliti sebagai 

instnunen dalam bentuk pemyataan yaitu: I) Seleksi adalab proses penyaringan 

oleh indra rangsangan dari luar. 2) Interpretasi, yaitu proses pengorganisasian 

informasi sehingga mempunyai arti bagi seseorang. 

Pengukuran variabel-variabel tersebut menggunakan instnunen berbentuk 

pemyataan tertutup. Instnunen terdiri dari item-item pernyataan yang diukur 

menggunakan skala likert dengan lima angka penilaian. Menurut Riduwan (2002: 12-

13) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengon menggunakan skala 

likert, responden diminta untuk menjawab item-item pemyataan dimana setiap 

jawaban dihubungkan dengan bentuk pemyataan atou dukungan sikap yang 

diungkapkan dengon kata-kala sebagai berikut: 

Pemyataan Pemyataan 

Sanga! setuju 5 Sangat penting 5 

Setuju 4 Penting 4 

Netrai 3 Atau Cukup penting 3 

Tidak setuju 2 Kurang penting 2 

Sangat tidak setuju 1 Tidak penting 1 
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Tabel4.l 

Instrumen penelitian untuk IDengukur setiap vari.bel 

VARIABEL PENGUKUR VARIABEL JUMLAH INDiKATOR 
PENELITIAN INSTRUMEN 

Profesionalisme I. Penpbdian pada profesi 2 Xu (+) 
Xu (-) 

2. Kemandirian I Xu (-) 
3. Kewajiban sosial I XI4 (+) 
4. Keyakinan tcrluodap profesi I X':::~ 5. Hubungan dengan rekan seJ!!'Ofesi I X.6 + 

Pengalaman I. PengaJaman audit I X2.! (-) 

2. Diskusi mengenai audit dengan I X2_2 (+) 
rekan sekerja 

3. Pengawasan dan review oleh I Xu(+) 
auditor senior 

4. Mengikuti program pelatihan I XH (+) 
5. Penggunaan standar auditing 2 X2,~ (-) X,,(-) 

Kompetensi I. Kewenangan untuk melakukan I Xl I (+) 
audit menurut hukum 

2. Keterampilan yang cukup unruk 
melakukan tugas audit I X).d-) 

Elika I. N i1ai dan norma I x., (+) 
2. N i1ai dan norma-nonna moral yang I X.,(+) 

umum diterima 
Persepsi Auditor I. Seleksi I YI.1(+) 
tcrluodap fraud dan 2. Interpretasi I YI2(+) 
bukti audit 

4.4 Jenis dan Sumber Data. 

Data di dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Singgih dan 

Tjiptono (2001 :59) data primer adalah data untuk penelitian yang diperoleh dengan 

cars menyebarkan kuisioner kepada responden yang sesuai dengan karakteristik 

populasi. Diharapkan dengan penyebaran kuisioner dapat di peroleh informasi yang 

relevan dengan tujuan survei dan validitas yang setinggi mungkin. Kuisioner yang 

dibagikan pada responden merupakan kuisioner yang bersifat !ertutup artinya 

jawahan responden !elah dihatasi dengan menyediakan alternatif jawaban yang !elah 

ditentukan. 
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40S Instrumen Pen_Ulian. 

Instrwnen yang eligunakan untuk mengumpulkan data penelilian ini 

menggunakan kuisioner. Metode kuisioner menurut Bungin (2001:130) berbentuk 

rangkaian atau kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah 

daftar pemyataan. kemudian dikirim kepada responden untuk diisi. Dengan demikian 

diketahui respon responden mengenai keseluruhan variabel penelitian. 

Kuisioner tersebut terdiri dan dua bagian. Bagian pertama berisi tentang 

identitas responden. Bagian kedua berisi pemyataan yang berhubungan dengan 

faktor-faktor profesionalisme, pengalaman, kompetensi, etika, persepsi auditor 

terhadap fraud dan bukti audit. 

4.6 Lokul dan Waktu Pen_Utian. 

Lokasi penelilian dilakukan di Pmvinsi Kalimantan Barat, yang rencananya 

akan dilaksanakan pada minggu ketiga bulan Desember 2008. 

4.7 Prosedur P_ngambllan alau Pengumpolan Dala. 

Sumber data dalam penelilian ini adalab data primer hempa kuisioner yang 

dikiritukan kepada seluruh auditor/ pemeriksa dengan masa kerja menjadi auditor/ 

pemeriksa antara < I tabun sampai dengan > 10 tabun yang diambil sebagai 

responden. Penyampaian kuisioner mulai dapat dilakukan pada minggu ketiga bulan 

Januari 2009 yang diberikan secara langsung kepada responden. Untuk 

mengantisipasi rendahnya respon dari responden, maka dalam kuisioner disampaikan 

babwa responden diperbolehkan tidak memberikan identitas kecuali yang eliperlukan 

dalam penelitian untuk meIljamin kerabasiaan responden. Pengambilan dan 

pengumpulan data yang sudab eliisi oleh responden diminta untuk dikembalikan 

kepada peneliti dengan menggunakan sampul tertutup untuk menjaga rea1ibilitas dan 
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validitas data yang diperoleh, selanjutnya data yang disampaikan langsung oleh 

peneliti diambil dari responden yang hersangkutan tanpa melalui perantara. 

4.8 Can Pengo laban don Anllllsis Dala. 

4.8.1 AnllllsiJ Deskriptif. 

Ana1isis ini digunakan untuk memherikan deskripsi mengenai gamharan 

subjek penelilian, idenlitas respoden dan karakterislik variahel dengan cam membuat 

tahel frekuensi dan persentase yang selajutnya dijelaskan dan diinterpretasikan. 

4.8.2 AnIlIlsIs __ Equation Modeilltg dengsn pendekatan Partitrl Least 

Sqruue. 

Sesuai dengan perumusan masa1ah. tujuan dan hipotesis penelilian, maka 

penelilian ini menggunakan ana1isis kuanlitalif (statistik) dengan metode ana1isis 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square 

(PLS). SEM dengan pendekatan PLS dapat digunakan untuk penelilian yang 

menggunakan sampel hetukuran kecil, distribusi hebas (lidak mengasumsikan data 

herdistribusi tertentu, dapat herupa nominal, kategori, ordinal, interval, dan rasio), 

bisa untuk mengkonfinnasi teori namunjuga dapat digunakan untuk menjelaskan ada 

tidaknya hubungao antar variahel laten serta menghindari masa1ab solusi yang lidak 

dapat diterima (inadmisable solution) (Ghozali, 2006: 17-18). Selanjutnya ana1isis 

data dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS. PLS ada1ah teknik stalistik 

yang men-generalisasikan dan mengkombinasikan ana1isis faktor, melalui prosedur 

estimasi terpisah (pars/a/) antara indikator dengan variahel latennya Menurot 

Ghozali (2006) PLS merupakan pendekatan alternalif yang hergeser dari pendekatan 

SEM berbasis covariance menjadi berbasis komponen stau varian. SEM yang 

herbasis covarian urnurnnya menguji kausa1itaslteori sedangkan PLS yang herhasis 
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variance lebib bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis yang 

powerful (Wold,1985 dalam Ghozali, 2006) karena tidak didasarkan pada banyak 

asumsi. 

4.8.3 Can Kerja PLS. 

Langkah·langkah analisis dengan menggunakan Partial Least Square 

sebagaimana gambar dibawah ini: 

Merancang Model 
Struktural 

Merancang Model 
Pengukuran 

Mengkonstruksi 
Diagram Jalur 

£stimasi Parameter: 
Estimasi Bobot 
Estimasi JaJur 

Estimasi rata-rata 
Estimasi Rata-Rata 

Bootstraping 

lnterpretasi dan 
kesimpulan 

Selesai 

Tidal< 

Evaluasi outer model 
(VaJiditas dan 
Reliabilitas) 

Ya 

Evaluasi Inner Model 

Gambar 4.1 LaDgkab-Iangkab ADalists SEM-PLS 
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Berdasarl<an langkah-Iangkah anaIisis tersebut, pada penelitian ini tahap 

pertama yang dilakukan dalam menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan pendekatan Partial Least Square dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 

L Merancanl Model Slruktural (mner model)_ 

b_ 

Untuk merancang model struktural dibentuk berdasarkan persamaan umum 

berikut: 

'I; = rJ; +s; 
'Ii = r/;; + P'I; + s; 
Dimana : 

1/ ~ Varibel Endogen 

.; 
~ Variabel Eksogen 

r ~ Hubungan antara variabel eksogen laten dengan variabel 

laten 

p 
~ Hubungan antara variabel sesama endogen laten , 
~ Residual Regresi «"or) variabel endogen 

MeraDCADI Model PeDpkuraD (ollie, nrotkl) 

X; = A.;~; +0; 

Y, = A/I, +&, 

Dimana: 

" ~ Hubungan antara indikator variabel dengan laten variabel 

8 ~ Error indikator variabel untuk variabellaten eksogen 

E = Error indikator variabel untuk variabellaten endogen 

X = Variabellaten eksogen (variabel independen) 

y ~ Variabellaten endogen (variabel dependen) 

(4.1 ) 

endogen 

(4.2) 
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Co Mengkonstruksi Diagram Jalnr. 

Sarna halnya pada anaIisis SEM berbasis kovarians. SEM berbasis varians atau 

SEM dengan pendekatan PLS sebelurn melakukan anaIisis lebib lanjut, langkab 

yang paling penting adaIab membuat diagram jalur. Pada penelilian ini diagram 

jalur dikonstruksi berdasarkan kerangka konseptual yang dibentuk dari teori 

Wabyudi dan Mardiab (2006), Budi. Basuki dan HendaJyatno (2008), BPKP 

(200 I), Keraf (i 998) dan Sobur (2003). Sehingga diagram jalur (path diagram) 

dapat dibentuk sebagai berikut: 

Gambar 4.2 Diagram Jalar (Path Diagram) 

Ii. Eltimui PanDleter. 

Estimasi panuneter dalam PLS adaIab terkait dengan metode yang diinginkan 

untuk menganalisis data, PLS menggunakan 3 metode dasar (Chin, 1998) yaitu: 

estimasi bobot, estimosi jalur dan estimasi rata-rata. Pada menu pengaluran 

software smartPLS disediakan estimosi rata-rata (mean=O, stadard deviasi=l), 

estimasi jalur (centroid. path scheme, jactor scheme). Jika peneliti menggunakan 

skala data nominal. ordinal atau interval direkomendasikan untuk menggunakan 
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estimasi rata-rata dan skerna centroid. maksudnya data yang diperoleh dilakukan 

standarisasi secara otomatis . 

• _ Boolstnplnll-

SEM dengan pendekatan PLS adaIah metode statistik non parametrik, sehingga 

tidak. memerlukan asumsi nonnalitas data. namun secara fundamental, 

algorithma SEM PLS tetap mengarah (konvergen) ke distribusi normal dengan 

menggunakan metode resampling boolstrap untuk menemukan distribusi data 

dan tingkat signifikansi yang pada akhirnya ditaksir dengan tabel Z (normal 

standard) (Efron, 1986). 

r. Evala •• i Model 

1. Evaluasi untuk Model Pengukuran (oUler modef),. 

Ada tiga metode yang digunakan untuk mengevaluasi model pengukuran 

(outer moden, yaitu: 

"- V.Udlta. KODvergeD_ 

Validitas Konvergen (Convergent validity) adaIah : ukuran yang 

digunakan untuk mengetahui apakah indikator dari suatu konstrak atau 

variabel laten memusat atau berbagi pada suatu proporsi yang tinggi dari 

varians umum. (Hair, 2(05). Melihat nilai validitas konvergen dari 

model pengukuran dengan indikator re!leksif dinilai berdasarkan korelasi 

antara item scoreicomponent score dengan construct score yang dihitung 

dengan PLS. Ukuran re!leksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi 

lebib dari 0,70 dengan konstrak yang ingin diukur. Namun demikian 

untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai 
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loading 0,50 sampai 0,60 dianggap cukup. Chin (1998) dalam Ghozali 

(2006). 

b. V.liditas diskrimmaD. 

Uji validitas diskriminan digunakan untuk melihat apakah suatu indikator 

dari variabel laten tertentu benar-benar berbeda dari indikator-indikator 

variabel laten lsinnya, sehingga indikator tersebut benar-benar dianggap 

layak untuk menjelaskan variabel laten. Pengujian validitas diskriminan 

dilakukan dengan cam membandingkan akar dati average variance 

exslracled (AVE) dengan korelasi antara sesama variabel laten. Suatu 

indikator dianggap memenuhi validitas konvergen jika akar dari AVE 

lebih besar dari korelasi diantara sesama variabel laten atau nilsi AVE 

lebih besar dari 0.50 (Chin dalarn Ghozali, 2006). Untuk mengetabui 

menghitung validitas diskriminan digunakan rumus berikut. 

(4.3) 

Dimana A, adalah komponen loading ke indikator dan var (6,) = ,t,2 . 

.. RellablUtas Komposlt. 

ReliabiJitas Komposit atau reliabilitas konstrak adalah : Metode yang 

digunakan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur dapat menguirur 

konstrak teoritis tertentu yang diasumsikan atau dihipotesiskan 

sebelumnya yang terdiri dari indikator-indikator yang heterogen tetapi 

memiliki kemiripan dan merupakan pembentuk konstrak. Ukuran ini 

dapat diterima tingkat kehandalannya apabila koefisien variabel laten 
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eksogen berkisar > 0,70 (Chin, 1998). Reliabilitas komposit dapat 

dihitung sebagai berikut: 

p,~ (IA,)' + I,var(E) 
(4.4) 

Dimana A, adalab korelasi (loading) yang mengbubungkan variabellaren 

ke indikator dan var(E)~I-A,'. Bila dibandingkan dengan cronbach 

alpha, realibilitas komposit tidak mengasumsikan kesamaan antar 

pengukuran dengan asumsi semua indikator diberi bobot yang sarna, 

sehingga Pr; merupakan closer approximation dengan asumsi estirnasi 

parameter adalah akurat dan cronbach alpha cenderung lower bound 

est/male reliabllily. p, sebagai ukuran konsistensi internal haIlya dapat 

digunakan pada konstrak dengan indikator refleksif. 

2. EvaIuasi untuk model struktural (inner mode£). 

Model struktural atall inner model dievaluasi dengan melihat persentase 

variance yang dijelaskan dengan melihat nilai R' (R-square) untuk variabel 

laten endogen dengan menggunakan ukuran Stone-Geisser Q squares test 

(Stone, 1974 dan Geisser, 1975 dalam Ghozali, 2006) dan juga melihat 

besamya koefisien jalur strukturalnya. Stabilitas dati estimasi ini dievaluasi 

dengan menggunakan uji T -statistik yang diperoleh melaIui prosedur 

Bootstraping. R2 diperoleh melalui rumus berikut: 

(4.5) 
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Perubahan nilai If dapat digunakan untuk menilai besarnya keragaman 

variabel laten endogen (dependen) yang dijelaskan oleb variabel laten 

eksogen (independen). Selanjutnya untuk mengukur besarnya pengaruh dapat 

dihitung dengan rumus sehagai berikut : 

f2 = R2
Utc111dW - Rl uJv.kd 

1- R2 mcllIded 
(4.6) 

Dimana R' I~",,", dan R' ="""' adaiah If dari variabel laleR dependen ketika 

prediktor variabel laten digunakan atau dikeluarkan di dalam persamaan 

struktural. Nilai t' sarna dengan 0,02, 0,15 dan 0,35 dapat diinterpretasikan 

hahwa prediktor variabel laten memiliki pengaruh kecil, menengah dan besar 

pada level strukturaI (Chin, 1998). 

Disamping meliliat nilai R-square, model PLS juga dievaluasi dengan melihat 

Q-.quare predictive relevance (Q') untuk model konstrak. Q' mengukur 

seberapa haik nilai observasi dihasilkan oleb model dan juga estirnasi 

parametemya. Nilai Q' lebih besar 0 menunjukkan hahwa model mempunyai 

nilai predictive relevance (prediksi yang reJevan atau sesuai secara teoritis), 

sedangkan Q' kurang dari 0 menunjukkan hahwa model kurang memiliki 

predictive relevance. 

Pengujian pengaruh secara individu (porsial) dengan menggunakan anaIisis 

partial least square dapat dengan cara mengevaluasi model struktural (Inner 

model) dengan cara meliliat nilai R' dan koefisien parameter jalur (poth 

coeficient parameter). Sarna halnya dengan anaJisis regresi berganda R2 pada 

PLS berfungsi untuk melihat seberapa besar keragaman vanabel laten 

endogen dijelaskan oleb variabel laten eksogen. Pada PLS, koefisien 
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parameter jalur diperoleh melalui bobot inner model dengan terlebih dahulu 

dicari nilai T -statistik melalui prosedur bootstrap standard error. 

Kriteria yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis yang telah 

ditetapkan sebagai berikut: 

• Digunakan uji dua pihak dengan daerah kritis Za n pada tingkat 

kesalahan (a) ~,05, sehiga Z.osn~.025 diperoleh daerah kritis (Tabel 

Normal Standard) sebesar 1.96. 

• Kriteria penolakan hipotesis statistik (Ho): lika T h_ atau T ...... >z...,.,1 

atau > 1.96 maka Ho ditolak, artinya: terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel laten eksogen terhadap variabellaten endogen. 

• Sebalikuya, jika T hi"". atau T _ ... < z...,.,1 atau < 1.96 maka Ho diterima, 

artinya: tidal< terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel laten 

eksogen terhadap variabeliaten endogen. 

Agar lebihjelas dapat dilihat pada gambar berikut: 

1-<l 

I ~~02' 
·1.96 1.96 

Walpole, dkk. (1979) 

G •• bar 4.3 SeJaDg Kepercayaao pad. uji dUB arab distribusi Dormal 

staada. (z...,) 
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ANALISIS DAN IIASIL PENELlTlAN 

S.l Data Penelilian. 

Pembahasan pada uraian ini di.waIi dengan gambaran subyek penelilian 

dengan menguraikan karakteristik responden sebagai subyek penelitian, selanjutnya 

dilakukan anaIisis untuk membabas masalab penelitian dan juga mengungkapkan 

faktor-faktor berupa profesionalisme. pengalaman, kompetensi, dan etika yang 

mempengaruhi persepsi auditor terbadap fraud dan bukti audit pada Inspektorat se­

Kalimantan Darat. 

Subjek penelitian ini adaIab responden yang menj.bat sebagai auditor atau 

personil pada bidang teknis yang juga melakukan pemeriksaan pada Inspektorat 

Propinsi Kalimantan Barat dan Kota Pontianak. Data yang diperoleh yaitu melalui 

penyebaran kuesioner yang diberikan langsung oleh peneliti kepada responden dan 

basil pengumpulan data ini selanjutnya dianalisa sesuai dengan kebutuban penelitian. 

Berdasarkan jumlab kuisioner yang disebar sebanyak 80 (delapan puluh) 

kuisioner, dan kuisioner yang diperoleh dan berhasil dikumpulkan kembali sebanyak 

67 (enam puluh tujuh), sehingga tingkat pengembalian (response rate) sebesar 

83,75%, dari 67 kuisioner yang diperoleh atau sebesar 83,75% missing 10 (sepuluh) 

atau sebesar 14,93% dan digunakan untuk anaIisis data sebanyak 57 (lima puluh 

tujuh) kuisioner atau sebesar 85,07%. Dari jumlab 57 kuisioner atau sebesar 85,07% 

ditetapkan untuk dianalisis datany. oleh peneliti sebanyak 44 (empat puluh empat) 

kuisioner atau sebesar 77,19% karen. setelab dilakukan anaIisis temy.ta ada 

beberapa indikator vari.bel yang tidak valid dan reliabel, untuk mengatasi 

permasalaban tersebut dilakukan dengan cam menghi1angkan indikator tersebut, 

namun tetap tidak valid dan reliabel, alternative kedua, peneliti barus menambab 

59 
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jumJah variahel, namun hal tersebut sulit dilakukan karena memerlukan waktu, 

tonaga dan biaya yang besar, alternative lain dilakukan dengan cara menghilangkan 

beberapa responden yang memberikan jawaban yang ekstrim serta berpengaruh 

terhadap validitas dan reliahilitas data. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan 

bahwa mengunmgi jumlah sampel tidak melebilti sampel minimum yang telah 

ditetapkan sebelumnya dengan metode purposive sampling yaitu sebanyak 44 

responden. 

5.2 Ka ... kt ..... tIk Respond.n. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, karakteristik responden 

diidentifIkasikan menurut jenis kelamin, usia, pendidikan, dan jabatan sebagalmana 

pada Tabel 5.1 berikut: 

Tabe15.1 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Karakteristik I Responden I Persentase 
Jenis Kelamin 

Laki-Iaki 35 79.55 
Perempuan 9 20.45 

Usia 
26-30 5 11.36 
31-35 I 2.27 
36-40 6 13.64 
41-45 10 22.73 
46-50 12 27.27 
51-55 10 22.73 

Pendidikan 
D-3 3 6.82 
S-1 30 68.[8 
S-2 3 6.82 

SLTA 8 18.18 
Jabatan 

Auditor 24 54.55 
Kabid 2 4.55 

Kasubbid 7 15.91 
StafBid II 25.00 . Sumber. Data olahan (KueslOner) 
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Berdasarkan Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

adalah berjenis kelamin laki-Iaki, yaitu sebanyak 35 orang .tau 79,55% sedangkan 

sisanya berjenis kelamin perempuan sebanyak 9 orang atau 20,45% orang, 

selanjutnys berdasarkan usis suditoripemeriksa yang dijadikan responden, proporsi 

penyebarannys terdiri dari 26 sid 30 sebanyak 5 orang stau 11.36%, 31 sid 35 

sebanyak I orang atau 2.27%, 36 sid 40 sebanyak 6 orang stau 13.64%, 41 sid 45 

sebanyak 10 orang stau 22.73%, 46 sid 50 sebanyak 12 orang atau 27.27%, dan 51 

sid 55 sebanyak 10 orang stau 22.73%. Rumus uotuk menghitung rentang usia 

adalah: R=<iata tertinggi - data terendah, untuk mengbitung jumlah kelas adalah 

K=1+3.33 log n dan untuk menentukan interval usis dilakukan dengan menggunakan 

rumus: I=rentang i jumlah kelas. 

Dari pendidikan auditoripemeriksa diketahui bahwa 0-3 sebanyak 3 orang 

stau 6.82%, S-I sebanyak 30 orang stau 68.18%, S-2 sebanyak 3 orang stau 6.82%, 

dan SLT A sebanyak 8 orang stau 18.18%. Berdasarkan jahatan diketahui sebanyak 

24 orang stau 54.55% sda1ah suditor, sebanyak 2 orang stau 4.55% adalah Kepals 

Bidang, sebanyak 7 orang atau 15.91% adalah Kepala Sub Bidang, dan sebanyak II 

orang atau 25.00% adalah stafbidang yang turnt melakukan pemeriksaan. 

S.3 AnaUsb dan Hull Penellllan, 

5.3.1 Pengaruh ProresionaUsme, Penplaman, Kompetensi Dan Etika 

Terhadap Penepsi Auditor Mengenai Fraud Dan Bukti Audit. 

Undimensionalitas suatu konstrak dapat dievaluasi melalui model pengukuran 

(oUler model) dengan menggunakan reliabilitas komposit, validitas diskriminan dan 

validitas konvergen dengan mengkonstruksi variabellaten ke dalam diagram jalur. 
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Gambar 5.1 DIAGRAM JALUR PERSAMAAN STRUKTURAL (FIRST 
ORDER) DENGAN PENDEKATAN PARTIAL LEABT SQUARE 
MENGGUNAKAN SOFnVARE S~RTPLS SEBELUM 
DILAKUKAN SELEKSI TERHADAP INDIKATOR YANG 
TIDAl( VALID DAN TIDAl( RELIABEL. 

5.3.2 UJI Valklltas KODvergeD. 

Untuk mengetahui apakah suatu indikator merupakan pembentuk konstrak 

(variabel laten) dilalrukan pengujian validitas konvergen dari model pengulruran 

dengan indikator refleksif dinilai berdasarkan korelasi antara item score dengan 

construct score yang dihitung dengan bantuan software SmartPLS. Ukuran refleksif 

individual dikatakan valid jika memiliki korelasi (loading) dengan konstrak (variabel 

laten) yang ingin diulrur?: 0.50 atau nilai T-statistiknya harus ?:1.96 (uji dua pihak) 

pada level signiftkansi a 9>.05. Jika salah satu indikator memiliki nilai looding 

<0,50, atau nilai T-statistik < 1,96, maka indikator t"""but harus dibuang (didrop) 

karena mengindikasikan bahwa indikator tidak cukup baik untuk mengukur konstrak 
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secara tepal Ringkasan basil pengujian validitas konvergen dengan menggunakan 

SmarlP LS dapat dilihat pada label berikut. 

Tabel5.2 
UJI V ALIDIT AS KONVERGEN 

Vanabel 
Loading Rata-rata SlONkud 

T -Statistik Ketenongan 
(l.) sub sampel Err", 

Profesional (q. ) 
Xu -0.095 0.013 0.272 0.348 Tidak vaJid dan tidak signifikan 

Xu -0.7&3 -0.258 0.702 1.087 Tidak valid dan tidak signifikan 

Xu 0.674 0.262 0.603 1.117 Valid 

Xu 0.497 0.241 0.412 1.207 Tidal< VlIIid dan tidak signifilum 

Xu 0.564 0.263 0.488 1.155 Valid 

X .. 0.212 0.101 0.302 0.701 Tidak valid dan tidak sigoifikan 

PongaJaman ( ;,) 

Xl_! -0.001 -0.01 0.207 0.004 Tidak valid dan tidak signifikan 

X," 0.543 0.481 0.246 2.203 Valid dan signifikan 

XH 0.633 0.56 0.236 2.683 Valid dan signifikan 

XH 0.494 0.438 0.243 2.032 Tidak Valid dan signifikan 

XB 0.502 0.464 0.242 2.071 Valid dan signifikan 

X2_6 0.688 0.627 0.166 4.139 Valid dan slgnlftkan 

Kompeten (;,) 

X).I 0.928 0.926 0.036 25.827 Valid dan signifikan 

Xu -0.566 -0.549 0.154 3.679 Tidak Valid dan signifikan 

Etika(;, ) 

x., 0.8 0.792 0.062 12.947 Valid dan signifikan 

x.., 0.844 0.842 0.039 21.742 V &lid dan signifik.an 

Ponepsi'1 

Yu 0.836 0.838 0.036 23.329 Valid dan signifikan 

Y" 0.857 0.851 0.038 22.317 Valid dan signitikan 
. Sumber. Data olaban SmartPLS (Lamplran 3) 

Berdasarkan basil pengujian validitas konvergen, .t diketahui babwa: 

• Indikator Xu. Xu. XI.4 dan XI.6 dati variabel profesionalisme memiliki nilai 

loading <0,50 dan T-statistik <1,96, sedangkan indikator Xu dan Xu memiliki 

nilai loading> 0,50 dan T-statistik >1.96. Artinya: indikator Xu, Xu, X, .• dan 
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X1.6 tidak valid dalam mengukur konstrak profesionaJisme, sehingga indikator 

tersebut harus dihilangkan dari model penelitian. Sedangkan Xu, dan Xu valid 

dalam mengukur konstrak profesionalisme. Namun yang perlu diperhatikan 

adaIah indikator yang mentiliki loading negatif karena akan mengakibatkan 

indikator lain menjadi tidak signifikan, karena itu indikator dengan loading 

negatif harus dihilangkan terlebih dabulu kemudian program SmartPLS 

dijalankan kembali. 

• Indikator X2.2. X23. X2.S dan X2.6 dari variabel pengalaman memiliki nilai 

loading >0,50 dan T-statistik >1,96, sedangkan indikator X" dan X, .• , memiliki 

nilai loading <0,50 dan T-statistik <1,96. Artinya: indikator X,., dan X,. tidak 

valid dalam mengukur konstrak pengalaman, sehingga indikator tersebut harus 

dihilangkan dari model penelitian. Sedangkan X'2, X,." X" dan X,.. valid 

dalam mengukur konstrak pengalaman. 

• Indikator X" dari variabel kompentensi memiliki nilai laading >0,50 dan T­

statistik >1,96. Artinya: indikator X" valid dalam mengukur konstrak 

kompetensi. Sedangkan indikator Xu memiliki nilai loading -0,566, walaupun 

mentiliki T -statistik > 1,96, namun indikator tersebut dianggap tidak valid dalam 

mengukur konstrak kompetensi karena akan mengakibatkan uji reliabilitas 

kompositnya meJ1iadi rendah, sehingga indikator tersebut harns dihilangkan dari 

model penelitian. 

• Semua indikator variabel etika mentiliki nilai laading >0,50 dan T -statistik 

> I ,96. Artinya: indikator)(" dan )(,.2 valid dalam mengukur konstrak etika. 

• Demikian pula untuk variabel persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit, 

semua indikatomya memiliki nilai loading >0,50 dan T -statistik > I ,96. Artinya: 
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indikator Y u dan Y 1.2 valid dalam menguk:ur konstrak persepsi auditor 

mengenai fraud dan bukti .udit. 

S.3.3 Vjl VaUdltu Dlskrlmlnan. 

Vji validitas diskriminan digunakan untuk melihat apakah suatu indikator dari 

variabel laten tertentu benar-benar berbed. dari indik.tor-indikator vari.bel laten 

lainnya, sebingg. indikator tersebut benar-benar dianggap l.yak untuk menjelaskan 

vari.bel laten. Pengujian validitas diskriminan dilakukan dengan cam 

membandingkan akar dari average variance exstracted (AVE) dengan korelasi antara 

sesama variabellaten. Suatu indikator dianggap memenuhi validitas kODvergen jika 

akar dari AVE lebih besar dari korelasi diantara sesarn. vari.bel l.ten. Vntuk 

mengetahui basil uji validitas diskriminan pada penelitian ini, dapat dilihat dari label 

berikut: 

T.beI5.3 
V ALIDITAS DISKRIMINAN 

Variabel AVE 
AkarAVE Korelasi antar varibellaten Koterangan 

(nUm yang tertinggi) 

Profesionalisme 0.276 0.53 0.598 Tidak valid 

Penplaman 0.278 0.53 0.059 Valid 

Kompeten 0.591 0.77 0.688 Valid 

Etika 0.676 0.82 0.641 Valid 

Penepsi 0.716 0.85 0.598 Valid 

Sumber: Data olaban SmartPLS (Lampuan 3) 

Berdasarkan basil uji validitas diskriminan pada T.bel 5.2, dapat diketahui 

bahw. akar AVE dari vari.bel profesionalisme kurang dari nilai korelasi tertinggi 

antara vari.bel profesionalisme dengan variabel lainnya, sedangkan akar AVE untuk 

pengalaman, kompetensi, etika dan persepsi lebib dari nilai korelasi tertinggi dari 
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antara masing-masing variabel t""",but. Artinya: indikator-indikator variabel 

profesionalisme tidak memiliki nilai pengukuran yang konvergen, dengao kata lain 

indikator tersebut tidak jauh berbeda dari indikator pads variabel laten yang lainnya 

sehingga tidak cocok digunakan dalam mengukur konstrak/variabel profesionalisme 

maka perlu diseleksi dan dihilangkan dari model penelitian. Sedangkan untuk 

variabel pengalaman, kompetensi, etika dan persepsi sudah memi1iki indikator-

indikator yang konvergen atau benar-benar berbeda satu sarna lain .. 

S.3A UJI ReUabmtas Kom ..... lt. 

Untuk menilai apakab suatu indikator benar-benar dapa! dipercaya untuk 

mengukur suatu konstrak, pads persamaan struktura1 dilakukan dengao 

menggunakan reliabilitas komposit (p,) atau reliabilitas konstrak. Suatu indikator 

merupakan pembentuk konstrak yang baik bila meotiliki korelasi ~O, 70 (Chin, 1998). 

Reliabilitas komposit sebagai ukuran konsistensi internal yang hanya dapat 

digunakan pads konstrak dengao indikator refleksif, sedangkan indikator dengan tipe 

formatif diukur dengao menggunakan bobot dari outer model. 

Tabel5.4 
RELIABILITAS KOMPOSIT 

UkW'8JI Reliabilitas Ke1erangan 
Yariabel 

Komposit (Pc) 

Profesionalisme 0.214 Tidak reliabel 

Pengalaman 0.654 Tidak reliabel 

Kompeten 0.138 Tidak reliabel 

Etika 0.806 Reliabel 

Persepsi 0.834 Reliabel . Surnber: Data olaban SmartPLS (Larnprran 3) 
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Berdasarkan basil uji reliabilitas komposi!, variabel profesional, pengalaman 

dan kompetensi memiliki p, < 0,70 sedangkan variabel etika dan persepsi auditor 

memiliki nilai p, > 0,70 Artinya: ada indikasi bahwa indikator-indikator dari 

variabel pmfesionalisme, pengalaman dan kompetensi tidak saling memperkuat 

dalam mengukur variabellatennya, sedangkan indikator-indikator etika dan persepsi 

saling memperkuat variabel iatennnya. sehingga indikator-indikator tersebut benar-

benar dapat dipereaya (mampu) untuk mengukur variabel etika dan per.;epsi auditor 

mengenai fraud dan bukti audit. 

Selanjutny. karena masih terdapat indik.tor yang tidak valid dan reliabel 

dalam mengukur konstraklvariabel latennya, maka indikator-indikator tersebut 

dihilangkan dari model penelitian dan dilakukan pengujian ulang, melalui diagram 

jalur sebagai berikut: 

XI,J I LI --.::xc:.':" ---11 I Xl S 

~ ... '" 
06~1 0,.11 0711 

Gambar ~.2 DIAGRAM JALUR PERSAMAAN STRUKTURAL (FIRST 
ORDER) DENGAN PENDEKATAN PARTIAL LEAST SQUARE 
MENGGUNAKAN SOFTWARE SMARTPLS SETELAH 
D1LAKUKAN SELEKSI TERIIADAP INDIKATOR YANG 
TIDAK VALID DAN TIDAK RELIABEL. 
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Hasil pengujian ulang setelab indikator yang tidak valid dalam mengukur 

profesionalisme, pengalaman, kompetensi, etika dan persepsi dihilangkan dari 

model, dapst dilihat psda tabel betikut: 

Tabe15.5 

UJI VALIDIT AS KONVERGEN SETELAH V ARIABEL YANG TIDAK 
VALID DIKELUARKAN DARI MODEL 

variabel 
Loading Rata·rata Standard 

T -Statistik Keteranpn 
(A) sub sampel Em" 

Profes ional isme 

Xu 0.831 0.817 0.113 7.38 Valid dan signifikan 

X .. 0.511 0.475 0.192 2.665 Valid dan signifikan 

XL5 0.713 0.679 0.174 4.093 VaJid dan signifikan 

Pengalam'" 

X;l..1 0 .• 0.535 0.254 2.366 Valid dan signifikan 

X2.) 0.616 0.571 0.229 2.689 Valid dan signifikan 

Xu 0.525 0.516 0.233 2.256 Valid dan signifikan 

Xl.6 0.677 0.638 0.151 4.482 Valid dan signifikan 

Komperensi 

Xu 1 1 0 Valid dan signifikan 

Etlka 

Xu 0.8 0.803 0.058 13.699 Valid dan signifikan 

x.., 0 ..... 0.845 0.036 23.277 Valid dan signifikan 

Penepsi 

Yu 0.831 0.831 0.036 23.25 Valid dan signifikan 

Y" 0.861 0." 0.033 25.835 Valid dan signifikan 
. 

Surnber: Data olaban SmartPLS (LampU1IIl 4) 

Berdasarkan basil pengujian ulang setelab indiaktor-indikator variabel yang 

tidak valid dihilangkan dari model psda Tabel 5.5, <lapst diketahui hahwa semua 

indikator dari variabel profesionalisme, pengaiaman, kompetensi, etika dan persepsi 

memiliki nilai loading 0.) > 0,50 dengan nilai T-Statistik > 1,96. Sehingga <lapst 

dijelaskan sebagai betikut: 

• Indikator XI.). Xl.4 dan XL' valid daJam mengukur variabel profesionalisme, 

namun setelab indikator yang memiIiki nilai loading negatif (XLI, Xu) 
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dihilangkan, mengakibatkan indikator XL' menjadi valid dan signifikan sebingga 

indikator tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel profesionalisme. 

• Indikator X". X'J dan X" dan X, .• valid dalam mengukur variabel pengalaman. 

• Indikator yang mengukur variabel kompetensi banya terdiri dati dna item yaito 

X'I dan X,." dimana X" memiliki loading negatif (tidak valid) maka 

dihilangkan dari model penelilian, sebingga variabel kompetensi hanya diukur 

dengan menggunakan sato item (X,.I) yang sudah dianggap valid dalam 

mengukur variabel kompetensi, karena sebelumnya sudah memiliki nilai loading 

> 0,50. 

• Indikator X,I dan x" valid dalam mengukur variabel etika. 

• Indikator Y 1.1 dan Y 11 valid dalam mengukur variabel persepsi aoditor terbadap 

fraud dan bukti audit. 

Hasil pengujian ulang setelab indikator yang lidak memenuhi uji validitas 

diskriminan dihilangkan dati model penelilian dapat dilibat pada !abel berikut: 

Tabe15.6 
V ALIDIT AS DISKRIMINAN 

Variabel AVE 
AkarAVE Korelasi antar varibel Jaten Ketenmgan 

(nilai yang tertinggi) 

Profesional 0.487 0.70 0.465 Valid 

Pengalaman 0.368 0.61 0.428 Valid 

Kompeton 1.00 1.00 0.675 Valid 

Etika 0.676 0.82 0.641 Valid 

J>enepsi 0.716 0.85 0.465 Valid . 
Sumber: Data olahan SmartPLS (Lamprran 4) 

Berdasarkan Tabel 5.6 dapat diketahui bahwa profesionalisme, pengalaman, 

kompetensi, etika dan persepsi memiliki akar AVE yang lebib besar dati korelasi 
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antar variabel latennya. Artinya: indikator·indikator pada variabel lateD 

profesionalisme, pengalaman, kompetensi, etika dan per.;epsi benar-benor berbeda 

satu sama lain, dengan kala lain indikator-indikator tersebut memiliki validitas 

konvergen yang tinggi. 

Hasil pengujian ulang setelah indikator yang tidak memenuhi uji reliabilitas 

komposit dihilangkan dari model penelilian dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabe15.7 
RELIABILITAS KOMPOSIT 

Variabel 
Ukuran Rcliabilitas Komposit Keterangan 

(p,) 

ProfesionaJ 0.733 Reliabel 

PengalamOl1 0.698 Reliabel 

Kompeten 1.00 Reliabel 

Etika 0.806 Reliabel 

Pmepsl 0.834 Rellabel 

Sumber: Data olahan SmartPLS (Lamplran 4) 

Berdasarkan basil pengujian pengujian ulang reliabilitas komposit pada Tabel 

5.7, dapat diketabui babwa variabel profesiona1isme, pengalaman, kompeten, etika 

dan persepsi auditor terbadap fraud dan bukti audit memiliki ukuran reliabilitas 

komposit yang > 0,69. Artinya: Indikator-indikator dari profesionalisme, 

pengalaman, kompetensi, etika dan persepsi auditor terbadap fraud dan bukli audit 

benar-benar saling memperkuat variabel latennya atau benar-benar mampu 

mengukur variabellatennya. 

S.3.5 Evala .. 1 Terlladap Model Struktural (Inner Model). 

Pada penelitian ini model struktwal dapat dievaluasi dengan melihat nilai R2 

dan koefisien parameter jalur (path coeflcient parameter). Sarna balnya dengan 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGG

SKRIPSI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI... HALVIE FHARMAWANTO

71 

ana1isis regresi berganda R' pada PLS berfungsi untuk melihat seberapa besar 

keragaman variabel endogen dijelaskao oleh variabel eksogen. Pada PLS, koefisien 

parameter jalur diperoleh melalui bobot inner model dengan terlebih dahulu dieari 

nilai T-statistik melalui prosedur bootstrap standard error, dengan basil perhitungan 

software SmartPLS sebagai berikut. 

Tabe15.8 
KOEFISIEN PARAMETER JALUR DAN R-SQUARE 

Koefisien Rata-rata 
Std. Error T-

Hubungan Kasualitas Parameter sub sampel 
Bootstrap Statistik 

jalur Bootstrap) 

iProfesionaiisme ~> Persepsi 0.054 0.062 0.056 0.95 

Pengalaman -> Persepsi 0.107 0.112 0.064 1.667 

,,"ompetensi -> Persepsi 0.571 0.566 0.056 10.239 

"lika -> Persepsi 0.45 0.447 0.074 6.116 

R' 0.728 . 
Surnber: Data olahan SmartPLS (Lamplran 4) 

Nilai R' sebesar 0,728 artinya variasi persepsi auditor terhadap fraud dan 

bukti audit dapat dijelaskan oleh profesionaJisme, pengalaman, kompetensi dan etika 

sebesar 72.80% sedangkao sisanya sebesar 27.20'/0 dipengaruhi oleh variabel lain 

yang lidak terdapat dalam penelitian ini. 

Berdasarkao hasil estimasi bootstrap dengan menggunakso sampel bootstrap 

2()(), kasus persampel I ()() dengan sampel asli sebanyak 44 responden, diperoleh nilai 

koefisien parameter untuk model strukturaJ (inner model) sebagai berikut. 

• Pengaruh profesionaJisme terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti 

audit sebesar 0,054 satuan dengan nilai T-statistik sebesar 0,95«1,%). flo 

diterima, artinya: tidak terdapat pengaruh yang signifikao antara profesionaJisme 

terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit. 
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• Pengaruh pengalaman terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit 

sebesar 0,107 satuan dengan nilai T-statistik sebesar 1,667 «1,96), flo diterima, 

artinya: tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman terbadap 

persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit, 

• Pengaruh kompetensi terbadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit 

sebesar 0,571 satuan dengan nilai T-statistik sebesar 10,239(>1,96), flo ditolak, 

artinya: terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap persepsi 

auditor mengenai fraud dan bukti audit. 

• Pengaruh etika terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit sebesar 

0,45 satuan dengan nilai T-statistik sebesar 6,1\6 (>1,96), flo ditolak, artinya: 

terdapat pengaruh yang signifikan antara etika terbadap persepsi auditor 

mengenai fraud dan bukti audit. 

Dengan demikan dapat disimpu\kan babwa: terdapat pengaruh yang 

signiflkan antara kompetensi dan etika terbadap persepsi auditor terbadap fraud dan 

bukti audit, dari kedua variabel tersebut yang merniliki pengaruh paling dominan 

(paling kuat) terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit adaIab 

kompetensi dengan nilai koefisien parameter jalur dan nilai T -statistik paling besar 

diantara variabellainnya 

Selajutnya koefisien parameter yang diperoleh dimasukkan ke dalam 

persarnaan matematis sebagai berikut: 

'I = O,05~1 + 0,107;, +0.5714', + 0.4504'. 

Berdasarkan model maternatis tersebut secara spesifik kontribusilpengaruh 

secara individu (parsial) antara variabel profesionalisme, pengalaman, kompetensi 
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dan etika terhadap pe=psi mengenai fraud dan bukti audit dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

• Setiap kenaikan profesionalisme sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lain 

tetap, akan mengakibatkan naiknya persepsi auditor mengenai fraud dan bukti 

audit sebesar 0,054 satuan. 

• Setiap kenaikan pengalaman auditor sebesar I satuan dengan asumsi variabel 

lain tetap, akan mengakibatkan naiknya pe=psi auditor mengenai fraud dan 

bukti audit sebesar 0,1 07 satuan. 

• Setiap kenaikan kompetensi auditor sebesar 1 satuan dengan asumsi variabellain 

tetap, akan mengakibatkan naiknya pe=psi auditor mengenai fraud dan bukti 

audit sebesar 0,571 satuan. 

• Setiap kenaikan etika auditor sebesar I satuan dengan asumsi variabel lain tetap, 

akan mengakibatkan naiknya pe=psi auditor mengenai fraud dan bukti audit 

sebesar 0,450 satuan. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan basil analisis yang ditujukan untuk mengungkap faktor-faktor 

berupa profesionalisme, pengalaman, kompetensi dan etika yang dapat 

mempengaruhi persepsi auditor terhadap fraud dan bukti audit pada Inspektorat se­

Kalimantan Bara~ terdapat beberapa temuan penting yang akan dibahas pada bagian 

dibawah ini. 

Dari hasil analisis dan pembahasan dengan menggunakan bantuan software 

SmartPLS diperoleh nilai R' sebesar 0,728 artinya variasi persepsi auditor terbadap 

fraud dan bukti audit dapat dijelaskan oleh profesionalisme, pengalaman, kompetensi 

dan etika sebesar 72.80% sedangkan sisanya sebesar 27.20% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan 

bahwa manakaIa auditor di dalam melakukan audit terbadap suatu entitas dengan 

memperbatikan profesionalisme, pengalaman, kompetensi dan etikanya akan sangat 

mempengaruhi persepsi mereka mengenai adanya fraud dan membuat auditor lebih 

mendalami bukti audit untuk mengungkapkan fraud yang terjadi. Dari penelitian ini 

juga terungkap adanya indikasi pengaruh variabel lain sebesar 27.20% yang juga 

perlu diperbatikan oleh seorang auditor dimana variabel tersebut turut mempengaruhi 

persepsi mereka sehingga didalam melaksanakan tugasnya auditor juga harus 

mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi di dalam proses 

audit. 

74 
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6.1 Pengarub Pror .. lonaU.me Terbadap Pe ... .,.1 Auditor mengenal Fraud 

dan Bukti Audit. 

Berdasarkan bukti empiris penelitian ini menemukan bahwa profesionalisme 

tidal< mempengarubi persepsi auditor terbadap fraud dan bukti audit. Analisis 

statistik menunjukkan Pengaruh profesionalisme terhadap persepsi auditor mengenai 

fraud dan bukti audit banya sebesar 0,054 satuan dengan nilai T-stalistik yang lidal< 

signilikan yaitu sebesar 0,95 «1,96) sehingga flo diterima, artioya: lidal< terdapat 

pengarub yang signifikan antara profesionalisme terbadap persepsi auditor mengenai 

fraud dan bukti audit. 

Indikasi tersebut menunjukkan bahwa sebagai suatu profesi auditor/pemeriksa 

pada Inspektorat se- Kalimantan Barat belurn sepenubnya profesional dalam 

melakukan audit sehingga lidal< dopat mengubah persepsi mereka terbadap fraud dan 

bukti audit, hal ini disebahkan background pendidikan yang bervariasi dari para 

auditor/pemeriksa sehingga tidak mempelajari akuntansi dan auditing secara teoritis. 

adapun auditor/pemeriksa yang berpendidikan akuntansi lidal< mempelajari akuntansi 

sektor publik dan auditing secara mendalam dan aoditor/pemeriksa tersebut sangat 

sedikit jumlahnya. Manakala aoditor/pemeriksa di dalam melaksanakan tugas 

pemeriksaannya menemukan teljadinya indikasi fraud hal itu disebabkan oleh 

nalurinya sebagai pemeriksa. Sebarusnya profesionalisme dapa! mempengarubi 

persepsi auditor terbadap fraud dan bukti karena jika auditor/pemeriksa tidal< 

profesional dalam melaksanakan tugas audit dapat menunjukkan bahwa basil yang 

dicapai berupalaporan basil audit dopat dipertanyakan oleh stalreholder. 

Sehubungan dengan penelilian terdabulu, walaupun dimensi yang digunakan 

sama namun basil penelilian ini bertolak belakang dengan penelilian yang dilakukan 

oleb Wahyudi dan Mardiyah (2006) dimana dalam penelitiannya dengao 
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menggunakan lima dimensi profesionalisme yaitu: pengabdian pada profesi, 

kewajiban sosial, kemandiri~ kepercayaan pada profesi. dan hubungan sesama 

rekan seprofesi dapat mempengaruhi profesionalisme seorang auditor secara 

signifikan dalam mempertimbangkan tingkat materialitas. Penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyudi dan Mardiyah (2006) konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ralunawati (1997) dan Hastuti e/ al. (2003). 

6.2 Peng_rub Pengalaman Terbadap Persepsl Auditor mengenal Fnud dan 

Bukti Audit. 

Pengaruh pengalaman terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti 

audit sebesar 0, I 07 satuan dengan nilai T -statistik sebesar 1,667 «1,96). flo diterima, 

artinya: tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalarnan terbadap persepsi 

auditor mengenai fraud dan bukti audit. 

Hal ini menunjukkan bahwa selama apapun dan berapa banyakpun 

auditor/pemeriksa melakukan audit tidak dapat mengubah persepsi mereka terhadap 

fraud dan bukti audi~ karena selama ini penugasan audit bersifat rutin/monoton, 

sehingga auditor menemukan item-item yang umwn saja, dan manakala 

auditor/pemeriksa yang telah mendekati masa pensiun antara usia 50 - 56 tabun, di 

daIarn meJaksanakan tugas audit terhadap suatu entitas tidak idialis terhadap 

pekerjaannya sehingga persepsi auditor terhadap pengalaman cenderung un!uk 

meneari jalan aman. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariesonti (2001) 

yang menemukan bahwa faktor pengalaman menurut persepsi auditor tidak banyak 

memberikan kontribusi un!uk meningkatkan keablian auditor yang berarti 

pengalaman tidak pula berpengaruh terhadap kualitas audit. Selain itujuga manakala 

faktor pengalarnan tidak dapat mengubah persepsi auditor terhadap fraud dan bukti 
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audit akan berdampak terhadap pe,,",psi auditor terhadap kualitas audit dan bahkan 

terhadap kinelja auditor itu sendiri, namun basil penelitian ini temyata tidak 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2005) dan Herliansyah 

dan lIyas (2006). 

6.3 Pengarub kompetensl Temaclap Penepsl Auditor mengenal Fraud clan 

Bokti Audit. 

Pengaruh kompetensi terhadap pe,,",psi auditor mengenai fraud dan bukti 

audit sebesar 0,571 satuan dengan nilai T-statistik sebesar 10,239 (>1,96). flo ditolak, 

artinya: terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap pe=psi 

auditor mengenai fraud dan bukti audit. 

Hal ini menunjukkan bahwa mandat audit sangat bermanfaat terhadap 

auditorl pemeriksa dalam melaksanakan tugas sehingga dengan mandat audit tersebut 

auditor/pemeriksa mempunyai legalitas hu1rum yang logis dalam melakukan audit 

terhadap suatu entitas. 

Temuan ini konsisten dengan Susanto (2000) yang mengatakan definisi 

tentang kompetensi yang sering dipakai ada1ah karakteristik-karakteristk yang 

mendasari individu untuk mencapai kineQa superior. 

6.4 Pengarub Etlka Tem.dap Penepsl Auditor mengenal Fraud dan Buktl 

Audit. 

Pengaruh etika terhadap persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit 

sebesar 0.45 satuan dengan nilai T-statistik sebesar 6,116 (> 1 ,96). flo ditolak, artinya: 

terdapat pengaruh yang signifikan antara etika terhadap persepsi auditor mengenai 

fraud dan bukti audit. 
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Temuan ini membuktikan bahwa auditor/pemeriksa sangat menjunjW1g nilai­

nilai etika dalam melaksanakan audil sehingga menimbulkan persepsi yang posilif 

mengenai fraud dan bukti audit. Audilor/pemeriksa berusaha untuk mengungkapkan 

lemuan-temuan yang bersifal material yang dilemuinya. 

Berdasarkan pembuktian empiris pada penelilian ini menemukan bahwa 

penelilian ini lidak mendukung basil penelilian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Harris (1989), McNichols dan Zimmerer (1985); Tsalikis dan Ortiz-Buonfina (1990), 

Stanga dan Turpen (1991), Jones dan Kavanagh (1996), McCuddy dan Perry (1996) 

Ford dan Lowery (1986), Friedman el aI. (1987), dan Forsyth el aI. (1988) Keraf 

(1998) dalam Muthmainah (2006) dimana penelilian sebelumnya menunjukkan tidak 

ada perbedaan signifikan dalam perilaku elis antara perempuan dan laki-Iaki, namun 

dalam penelilian ini menunjukkan bahwa etika mempengaruhi persepsi auditor 

mengenai fraud dan bukti audit. 
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7.1 KesImPUIAD. 

DAB 7 

PENUTUP 

Penelitian ini mengkaji dan mendapatkan bukti empiris apakab faktor­

faktor berupa profesionalisme. pengalaman. kompetensi dan etika 

mempengaruhi persepsi auditor terbadap fraud dan bukti audit. Dari basil 

anaIisa baik secara deskriptif maupun statistik penelitian ini dapat 

disimpu\kan babwa: 

1. Profesionalisme tidak mempengaruhi persepsi auditor terbadap fraud dan 

bukti audit karena auditor/pemeriksa pada lnspektorat se- Kalimantan 

Barat belurn sepenuhnya profesional dalam melakukan audit sehingga 

tidak dapat mengubab persepsi mereka terbadap fraud dan bukti audit. 

Latar belakang pendidikan para auditor/pemeriksa yang bervariasi. 

diantaranya tidak mempunyai pendidikan <Ii bidang akuntansi sehingga 

tidak memahami akuntansi dan auditing secara teoritis. Hal ini 

menyebabkan auditor/pemeriksa tersebut kurang mampu menemukan 

adanya indikasi fraud dalam melaksanakan tugas pemeriksaan, kalaupun 

auditor tersebut dapat menemukan adanya indikasi fraud hal itu 

disebabkan lebih karena nalurinya sebagai pemeriksa. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pe.galaman terbadap 

persepsi auditor mengenai fraud dan bukti audit karena selama ini 

penugasan audit bersifat rutin/monolOn, sehingga auditor menemukan 

item-item yang urnwn saja dan pada saat telah mendekati masa pensiun 

<Ii dalam melaksanakan tugas audit terbadap suatu entitas auditor tidak 

idealis lagi terbadap pekerjaannya. 

79 
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap persepsi 

auditor mengenai fraud dan bukti audit karena mandat audit bennanfaat 

terhadap auditori pemeriksa dalam melaksanakan tugas. Dengan adanya 

mandat audit membuat auditor/pemeriksa lebih percaya diri ketika 

berbadapan dengan auditee dan mempunyai kewenangan yang lebih 

dalam melaksanakan tugas. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara etika terhadap persepsi auditor 

mengenai fraud dan bukti audit, karena pada saat auditor berperilaku elis 

dengan mengungkapkan temuan-temuan yang ditemuinya untuk 

diungkapkan dalam laporan basil audit menunjukkan babwa 

auditoripemeriksa mempunyai persepsi yang baik terhadap fraud dan 

bukti audit, selain itu adanya kesadaran dari para auditoripemeriksa 

bersikap dan berperilaku etis untuk memperoleh kepercayaan dan 

dukungan dari masyarakat atas kineIjanya. 

7.1 Kelerbata •• n PeneUllan. 

Keterbatasan penelitian ini berkaitan dengan adanya variabellain yang 

mempengaruhi dan belum terungkap oleh peneliti seperti variabel 

obyektifitas pemeriksa, gangguan independensi, keterampilan, kemampuan 

individu, keIjasama tim sehingga perlu menjadi pematian karena bisa 

memberikan konstribusi yang signifikan dalam mempengaruhi persepsi 

auditor terhadap fraud dan bukti audit. 

7.3 Saran. 

I. Disarankan kepada Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat dan Kota 

Pontianak untuk lebib mengntamakan peningkatan profesionalisme dan 
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pengalaman auditor/pemeriksa pada Inspektorat Propinsi Kalimantan 

Barat dan Kota Pontianak dengan cara mengadakan pendidikan formal 

atau pelatihan di bidang Akuntansi Keuangan NegaraiDaerab maupun 

auditing sehingga auditor/pemeriksa menguasai dan memahami audit 

secara teoritis dan aplikatif. Selain itu Pemerintah Propinsi Kalimantan 

Barat dan Kota Pontianak hendaknya menyiapkan formasi pegawai 

secara permanen pada Inspektomt Propinsi Kalimantan Barat dan Kota 

Pontianak me1alui cara merekrut pegawai dengan background 

pendidikan akuntansi serta tidak memutasikan pegawai yang sejak awal 

penempatannya bertugas di lingkungan Inspektomt Propinsi Kalimantan 

Bamt dan Kota Pontianak serta melakukan seleksi secara ketat terhadap 

pegaw81 dari instansi lain yang akan dimutasikan ke Inspektomt 

Propinsi Kalimantan Bamt dan Kota Pontianak dengan melihat 

background pendidikan dan kapabilitasnya. 

2. Kepada auditor Inspektomt Propinsi Kalimantan Bamt dan Kota 

Pontianak untuk lebih mengoptimaIkan potensi yang ada pada dirinya 

masing-masing agar dengan profesionalisme dan pengalaman yang 

dimiliki dapat mengungkapkan fraud yang semakin meningkat sehingga 

dapat berkompetisi dengan auditor intema1 maupun ekstema1 lainnya. 

3. Kepada peneliti lain yang benninat untuk meneliti APIP hendaknya 

melakukan penelitian dengan sudut pandang dan dimensi lain seperti 

keterampilan, kemampuan individu, dan kerjasama tim atau variabel 

lain yang belum terungkap dalam penelitian ini sehingga dengan 

banyaknya penelitian yang dilakukan terhadap APIP akan membuatnya 

lebib mawas diri untuk meningkatkan kineIjanya. 
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Program Magister Akuntansi 
Fskultas Ekonomi Universitas Airlsnggs 

SURABAYA 

KUlSIONER 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSEPSI AUDITOR 
TERHADAP FRAUD DAN BUKTI AUDIT 

Responden yang terhormat, 
Dalam IlII1gka mengkaji dan mempelajari FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PERSEPSI AUDITOR TERHADAP FRAUD DAN BUKTl 
AUDIT, maka kami mengharnpkan bantuan dan kesediaan rebn-rebn 
audltor/pemeriksa untuk berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini, sepenuhnya 
kami menjamin kerahasiaan identilas saudara dan kami sangat menghargai 
kejujuran pendapat saudara, alas bantuan serta partisipasi saudara diueapkan 
terima kasih. 

Pet""juk ~ngis/an lllls/aner. 
Pad. Bagin I nomor I old 8 ands dlminta untuk mengisi p.d. tillk-titik y.ng 
disedlakan, selanjutnya pada lembar d.rtar pemyataan ando dlmiDta unluk 
memberi lando cbeklist (V) p.ds .. lab .. tu kotak yang ... uai dengan pendopat 
.ndo dengan piHh.n j .... han .. bapi berikut: 

Sangat setuju 
Setuju 
Netral 
Tidak setuju 
Sangat tidak setuju 

Atau 

Sangat penling 
Penting 
Cukup penting 
Kurang penting 
Tidak penling 

Bagl.n I: Karaktemllk Responden. 

1. Nama 

(Boleh lidak diisi) .......................................................................... . 

2. Usia 

3. Pendidikan 

. .................................................................. 

. ....•••.......••••.......••........•••••......•••......•••......••• 
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4. Jenis kelamin 

o LaId-laki o Perempuan 

5. lnstansilUnit KeJja 

6. Jabatan 

7. Lama masa keJja . .....•••••.......•••••......••.•••........••••.......••........•••• 

8. Lama menjabat sebagai auditor: ......................................................... . 

Kode 

Xu 

Xu 

DAFf AR PERNY AT AAN 

PROFESIONALISME AUDITOR 

Pemyataan 

Pengabdian saya terhadap profesi mengalahkan 
kepentingan saya pribadi dan keluarga 

Berprofesi sebagai auditor saya mendapatkan 
kepuasan rohani, sehingga saya mengutamakan 
portimhangan pragmatis pribadi dan tidak 
terlalu memikirkan materi. 

Saya mengaudit dalam bentuk tim, sehingga 
jika pemahaman saya biasa-biasa Sl\ia tidak 
~-apa karena hasilll}"ll sarna s&a. 

Saya akan mengnngkapkan temuan material 
yang saya ternui, walaupun tim audit tidak 
sepeudapat dengan saya. 

Saya berpendapat babwa yang berwenang 
menilai pokeJjaan saya adalab rekan seprofesi 
dan pimpinan saya, bukan pojabat lain seperti 
Sekda 

Saya terbiasa meJakukan diskusi ke sesama 
APIP atau rekan seprofesi seperti BPKP untuk 
menunjang dan meningkatkan pokeJjaan saya. 

Pilihan Jawahan 

SS S N TS STS 
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PENGALAMAN AUDITOR 

Pilihan Jawaban 
Kode Pemyataan 

SS S N TS STS 

Walaupun pendidikan formal saya tidak 

X,., 
mempelajari aodiling namun berdasarkan 
pengalamao audit yang saya miliki, saya 
mampu menangani berbagai pennasalahan dan 
m fraud yang tetjadi dil . 
Saya terbiasa dis1rusi meogeoai audit yang 

Xu saya lakukan deogan tim audit sehingga tim 
mengetahui temuao saya dan pengetahuao 
audit saya lebih meningkat. 

Dalam proses aodit saya selalu dalam 
X,] pengawasan auditor senior dan pekeJjaan saya 

selalu direview oleh ketua tim audit. 

Pelatihan yang saya ikuti berguna uotuk 
X2.4 menunjang pengalamao audit saya dalam 

mengungkapkao fraud dan bukti audit. 

Saya tidak pallam untuk meogaudit laporan 

X2., 
keuaogan berbasis akuntansi pemerintahao, 
sebaikoya saya audit bukti transaksi 
keuftngannya saja asalkan sesuai dengan 
standar aodit. 
Kareoa sudah terbiasa, saya tidak 

X2_6 meoggunakao prosedur dan staodar aodit yang 
saya miliki, namun saya mernpuoyai kreasi dan 
inovasi sendiri dalam melaksanakan audit. 

KOMPETENSI AUDITOR 

Pilihan Jawahan 
Kode Pernyataan 

SP P CP KP TP 

X l . 1 Mandat audit mernbuat saya lebih leluasa dan 
bisa berkreasi dalam melaksanakan proses 
aodil, karena mandat audit sebagai power of 
law. 
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X3_2 Saya tidak terlalu membutuhkan keterampilan 
yang memadai untuk melakukan tugas audit, 
karena saya bekerja dalam bentuk tim sehingga 
kekurangan saya akan tertutupi alas kerjasama 
tim. 

ETiKA AUDITOR 

Piliban Jawaban 
Kode Pemyataan 

SP P CP KP TP 

Sebagai auditor saya harus menjunjung nilai 

X..I 
dan Donna profesi dimana saya mempunyai 
tanggungjawab untuk mengungkapkan semua 
hal yang material dan signifikan yang saya 
ketahui. 
Saya berkeyakinan bahwa jika saya tidak 

X.l melaporkan basil audit yang sebenamya, suatu 

saat masyarakat akan menemukan 
aban yang saya sembunyikan. 

PERSEPSI AUDITOR TERHADAP FRAUD DAN BUKTI AUDIT 

Piliban Jawaban 
Kode Pemyataan 

SS S N TS STS 

Saya berpeodapat untuk mengungkapkan 

Yu 
terjadinya fraud perlu dilakukan treasure untuk 
memberikan keyakinan bahwa fraud memang 
terjadi. 

Saya berpendapat auditor bertanggungjawab 
terhadap perencanaan dan pelaksanaan audit 

Yll 
untuk memperoleh reasonable assurance 
bahwa laporan keuangan auditan bebas dari 
kesalaban saji yang material yang disebahkan 
oleh fraud. 

KuiJioner By Ikh¥ D. PIII1'a 
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LAMPIRAN2 

TABULASI DATAKUESIONER 

n 
Jobodan I U •• ~ I" YI. IYI Ix" xu 1X21 I",. "': I", h". I" I". " IVLI In, 

51 S-2 ~ 4 
2 54 SLTA 4 
3 48 L S-I -4 28 P S-I 
S Audl .... 

~~ '3 4 
r • 4 

7 L fA 

.. 8 '='- 4 

Audl"" L 
48 L S-
4S L S-I 

Aoooj;I" L '=' 4 2 
13 L ;'1 

-' 4 
~4 L '='- 4 • ;'1 

SI S-
~ -' 

" S-I 

"* Audl .... 

49 L ISLTA ,.....; 
4S P S-I .......: 

211 41 L S- -, 
21 40 L S-I 

~~ 
3S L S-

---' ---' ~ 

~9 L ISLTA 
,...., f-

KobKl 
" L 

S-I 
!I.L ~ 

~ --; --, r-
f- --' -; f-

43 S-
,-, r r-' 

3' KobKl 47 S-I - -
11 ~ 30 S-
3: . 37 S-I -i 

-, -' 

J3 48 S- r-
34 SlafBld SO S-I 

....; -
P 

f-

SlUB" 3 ---' 
31 49 fA 

37 S-I 4 42 S-2 '-

40 S-I - :-' 41 S-
48 fA f- '-i 

44 43 L S-2 
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LamplnD3 

Sm.rtPLS report 

r-_X_1._'_~--,1 :~~:i. ~7 
::: ~:: _0001 ~ 

X2.3 0.103 

X1.6 

.. ~~:~~~=:::::~ 
OSlO / 

X2.4 

X2.5 

X2.6 
,,-------- 0426 

~3.' ~:r <:""~' S'·· / ,_ .. 
X3.2 --'~~: - - .-~:;-~., 

-
/ \ 

R .-SQuare 

Prolalo ...... 
Peap" ••• 
Kaaa 
Etika 

R 

0.800 0.844 

• ,-:L-, X4.1 I~ 

0.736 
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Co .. poolte Reliability 

Co.pome . 
.rn.t. ....... 0.214 
....... h .... 0.654 
Ko_poIMtI 0.138 

Edko 0.806 
, PenepoI 0.834 

Avenae varian .... traeted (A VEl 
Averqe 
V ...... ee 
Estracted 

(AVE) 
Profalov .... 0.276 

l!! 0.278 

0.591 
ECIIIo 0.676 

0.716 
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Cro .. loadings 

Prof .. loullsm. Pea an Ko .. i Etika P. 
XU -0.095 0.0\ -0.101 0.029 -0.144 

XU -0.763 -0.247 -0.217 -0.593 -0.39 

X1.3 0.674 0.509 -0.029 0.545 0.384 

X1.4 0.497 -0.017 -0.004 0.271 0.073 

XloS 0.564 0.037 0.083 0.431 0.207 

Xl.6 0.212 -0.086 0.098 0.05 0.041 

X2.1 -0.005 -0.001 -0.184 0.003 -0.018 

Dol 0.042 0.543 -0.015 0.085 0.164 

X2.3 0.104 0.633 -0.039 0.139 0.168 

X2.4 0.224 0.494 0.061 0.381 0.08 

X2.s 0.342 0.502 0.133 0.697 0.313 

X2.6 0.26 0.688 0.04 0.508 0.219 

X3.1 0.267 0.031 0.928 0.293 0.749 

Dol -0.008 -0.128 -0.566 -0.157 -0.366 

X4.1 0.453 0.585 0.195 0.8 0.434 

X4.2 0.438 0.192 0.089 0.844 0.522 

Yl.l 0.279 0.173 0.434 0.461 0.836 

Yl.2 0.32 0.261 0.298 0.512 0.857 

Correlations of the latent variabl .. 

Profesloullsm. P Kom i Etika Penepsl 
Profeslonaliome 1 
Peaplaman 0.316 1 
Ko..,.... 0.207 0.059 1 
Etika 0.598 0.466 0.219 1 

Penepai 0.495 0.325 0.688 0.641 1 
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Bootslnp 

'113 
N .... beror 

200 
N .. berorC-
1II0riP1a1 
s..1I!i 44 
C .... Per Sample 100 

~'hl no 
changes 

results for ta.er wel2hts 

OrtctuJ 
-pie M_or Staadard T-

Ead·,te S. Deriatloa SCIIIiotIc 
....,. ...... e-
>P 0.103 0.043 0.119 0.87 ....... _ . .,. 
P 0.061 0.064 0.072 0.85 
tC...,...-> 

0.57 0.566 0.047 12.076 

ECIka-> ..E! 0.426 0.427 0.065 6.547 

I~ I dID resu" or outer oa DK!. 

0rtaIuI 
SaapIe M_.:' Staadard T-
EoII.m s. ..... Deriatloa Statlotie 

Pro,.. ........ 
XU -0.095 0.013 0.272 0.348 

XU -0.763 -0.258 0.702 1.087 

Xl.3 0.674 0.262 0.603 1.117 

X1.4 0.497 0.241 0.412 1.207 

XU 0.564 0.263 0.488 1.155 

XI.6 0.212 0.101 0.302 0.701 
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P 
Xl.I -0.001 -0.01 0.207 0.004 

Xlol 0.543 0.481 0.246 2.203 

X2.3 0.633 0.56 0.236 2.683 

Xl.4 0.494 0.438 0.243 2.032 

X2.5 0.502 0.464 0.242 2.071 

Xl.6 0.688 0.627 0.166 4.139 

..!! 
10.1 0.928 0.926 0.036 25.827 

X3.2 -0.566 -0.549 0.154 3.679 

Etika 
X4.1 0.8 0.792 0.062 12.947 

XU 0.844 0.842 0.039 21.742 

P 
YI.I 0.836 0.838 0.036 23.329 

Y1.2 0.857 0.851 0.038 22.317 
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Laoapt ... 4 

SmartPLS Report 

X13 I X~' I~ ~, 0.511 0.713 

6B2 

0600 
X23 061 

)(2.5 

X2.S 

I X3.1 

It are 

fnttJlmuHiee 

Pe.p ...... 

KMlpete_i -

"9· / 
. -" , --;. - . ;:' ,,~' -.: ~ 

0054 I 
~0831J~=Y1=.' ~ 1-----°107~0.8611 Y1.2 I 

0.571 / 

0.450 

I \ 

-1-X-4t'" 0_,°11 0~'2 I 

R .... ure 

0.728 
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Com_ite Reliability 

eo. I!!!!l:. 
ProJIII ..... aae 0.733 

Pea ...... 0.698 

Ko.petelll I 

EItIIa 0.806 

Penepol 0.834 

Avena varia ... Htraeted (A VEl 

Av ..... ~~ EDnIi: .... AVE 

Prof .... ·h.' 0.487 

Pe ........ 0.368 

Ko.petelll I 

EItIIa 0.676 
0.716 

C ..... loadill ... 

ProfeII .. I •• e K.a EItIIa 
Xl.3 0.831 0.556 0.05 0.465 0.454 
Xl ... 0.511 .().067 .().OO8 0.232 0.085 

Xl.5 0.713 0.01 0.135 0.368 0.245 

XU .().025 0.6 0.036 0.072 0.19 
XU 0.098 0.616 .().091 0.119 0.199 
X2.5 0.159 0.525 0.154 0.594 0.372 

XU 0.298 0.677 0.041 0.433 0.259 
D.l 0.083 0.046 I 0.25 0.88 
XU 0.38 0.636 0.226 0.8 0.512 
XU 0.222 0.17 0.094 0.844 0.616 
Yl.l 0.104 0.219 0.528 0.393 0.831 
Yl.l 0.243 0.282 0.311 0.437 0.861 
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Carreratto .. o(fle fIItHt variables 

Pro_ Ka. - ~ 
ProfeIItwi .... 1 

Peop"_. 0.258 1 

KHlpel,_ 0.087 0.033 1 

Ellb 0.465 0.428 0.212 1 

0.34 0.332 0.675 0.641 1 
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l 
I 
1 

I 
\ 
I 
! , 

I 

I 
l 

I 
\ 

• 

Settia ... 
N_berOl 
N .. ber Ole- hi 

-pie 

~1'w"pIe 

results for i •• er weigllts 

PrvfIdu-1Irre -> 

-'> 

Ka. -'> 

Edb .... 

results or outer IoadiD&!_ 

Ptt4r,IM' __ 

XU 
XIA 
XloS 

XU 
X2.3 
X2.5 
XU 

lC.-
Xl.I 

Edb 
X4.1 
X.u 

~ 
VI.I 
YJ.2 

200 - -- "' 

44 

100 
no 

changes 

0rfcIaaI 
-pie 
fAd_ 

0.054 

0.107 

0.571 

0.45 

0rfcIaaI 
-pie ...... 
0.831 

0.511 

0.713 

0.6 

0.616 

0.525 

0.677 

I 

0.8 

0.844 

0.831 

0.861 

M_OI sa-... 
s._pIea DoriotM T-SIa&& 

0.062 0.056 0.95 

0.112 0.064 1.667 

0.566 0.056 10.239 

0.447 0.074 6.116 

MeuOl I sa-... - T_1IotIe 

0.817 0.113 7.38 

0.475 0.192 2.665 

0.679 0.174 4.093 

0.535 0.254 2.366 

0.571 0.229 2.689 

0.516 0.233 2.256 
0.638 0.151 4.482 

I 0 

0.803 0.058 13.699 
0.845 0.036 23.277 

0.831 0.036 23.25 

0.86 0.033 25.835 
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